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ABSTRAK 

 

Nama Penulis : Fahri Syaputra 

NIM : 195120086 

Judul Skripsi : Pengaruh Harga Kelapa Sawit Dan Produktivitas Kerja 

Terhadap Kesejahteraan Petani Di Desa Ako Kecamatan 

Pasangkayu Kabupaten Pasangkayu 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga kelapa sawit dan 

produktivitas kerja terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit di Desa Ako 

Kecamatan Pasangkayu Kabupaten Pasangkayu. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Data penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh 

langsung dari sumber pertama baik dari individu atau perorangan seperti hasil 

pengisian kuesioner. Metode yang digunakan adalah analisis regresi linear 

berganda yang dibantu dengan software IBM SPSS (Statistical Package For Sosial 

Science) versi 29  

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa harga kelapa sawit 

berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit di Desa Ako 

kecamatan Pasangkayu Kabupaten Pasangkayu. Produktivitas Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit di Desa Ako Kecamatan 

Pasangkayu Kabupaten Pasangkayu. Harga kelapa sawit dan produktivitas kerja  

berpengaruh simultan terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit di Desa Ako 

Kecamatan Pasangkayu Kabupaten Pasangkayu.  

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pemahaman tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan petani kelapa sawit di Desa Ako. 

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya perhatian dan dukungan yang lebih 

besar dari pemerintah dan pemangku kepentingan terkait, untuk meningkatkan 

harga kelapa sawit dan mendorong peningkatan produktivitas kerja petani. Upaya 

ini diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan petani dan berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi lokal di Desa Ako. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Defenisi kesejahteraan dalam konsep dunia modern adalah sebuah kondisi 

dimana seseorang dapat memenuhi kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan akan 

makanan, pakaian, tempat tinggal, air minum yang bersih serta kesempatan untuk 

melanjutkan pendidikan dan memiliki pekerjaan yang memadai yang dapat 

menunjang kualitas hidupnya sehingga memiliki status sosial yang mengantarkan 

pada status sosial yang sama terhadap sesama warga lainnya.  

Menurut Sudarsono, kesejahteraan masyarakat adalah kondisi ekonomi 

yang baik karena berlakunya aturan dalam perekonomian yang mengatur aktivitas 

dari semua pihak dan pembagian pendapatan masyarakat sebagai hasil kegiatan 

ekonomi tersebut.1 

Kesejahteraan ekonomi merupakan cabang ilmu ekonomi yang 

menggunakan teknik ekonomi mikro untuk menentukan secara serempak efisiensi 

alokasi dari ekonomi makro akibat disrtribusi pendapatan yang saling berhubungan. 

Hal yang paling penting dari kesejahteraan adalah pendapatan, sebab beberapa 

aspek dari kesejahteraan rumah tangga tergantung pada tingkat pendapatan. 

Pemenuhan kebutuhan dibatasi oleh pendapatan rumah tangga yang dimiliki, 

terutama bagi yang berpendapatan rendah. Semakin tinggi pendapatan rumah 

tangga maka persentase pendapatan untuk pangan akan akan semakin berkurang. 

                                                             
1 Yudi Fiermansyah, Menyoal Relevansi Kebijakan Otonomi Daerah dan Otonomi 

Pendidikan Dikaji dari Kesejahteraan Masyarakat, Jurnal Of Islamic Education Management, Vol.2 

No.1, (Juni, 2016), 152. 
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Dengan kata lain, apabila terjadi peningkatan tersebut idak merubah pola konsumsi 

maka rumah tangga tersebut sejahtera. Sebaliknya, apabila peningkatan pendapatan 

rumah tangga dapat merubah pola konsumsi maka rumah tangga tersebut tidak 

sejahtera. 

Kendala yang kerap terjadi pada perekonomian rakyat di pedesaan adalah 

harga jual hasil panen yang tidak stabil. Hal ini seringkali menjadi kendala yang 

signifikan untuk peningkatan produktivitas dan pendapatan petani. Produktivitas 

tersebut pada dasarnya sangat tergantung dari potensi sumber daya alam dan 

manusia yang tersedia. Ketika produktivitas kelapa sawit rendah, mengakibatkan 

pendapatan yang diharapkan sangat kecil dan ini akan menghambat petani meraih 

kehidupan yang kesejahteraannya baik.2 

Produktivitas kerja petani memiliki pengaruh yang sangat penting terhadap 

kesejahteraan mereka. Petani adalah kelompok yang sangat rentan di dalam 

masyarakat, terutama di negara-negara berkembang di mana mayoritas 

penduduknya menggantungkan hidupnya dari sektor pertanian. Produktivitas kerja 

yang rendah dapat menyebabkan pendapatan petani menurun dan sulit untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, seperti makanan, sandang, pangan, dan 

kesehatan. 

Produktivitas kerja yang rendah dapat menyebabkan petani kesulitan dalam 

memenuhi permintaan pasar yang semakin meningkat. Ini dapat berdampak pada 

                                                             
2 Drs. Lincoln Arsyad, Msc. Ekonomi Mikro, 7(Jakarta: Gemapress, 1999), h.23 
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kemampuan petani untuk mempertahankan atau meningkatkan penghasilannya di 

masa depan. 

Selain itu, peningkatan produktivitas kerja petani juga dapat membantu 

mengurangi kemiskinan di pedesaan, meningkatkan ketersediaan makanan bagi 

masyarakat lokal, dan memperkuat ekonomi lokal. Ini dapat memberikan manfaat 

yang berkelanjutan bagi petani dan masyarakat di sekitarnya. 

Desa Ako merupakan Desa yang berada di Kecamatan Pasangkayu 

Kabupaten Pasangkayu. Desa Ako terdiri dari 9 dusun yang luas wilayahnya 1.325 

Ha dan dipadati dengan jumlah penduduk sebesar 2998 Sebagian besar masyarakat 

Desa Ako berprofesi sebagai petani kelapa sawit, selain dari itu sebagai buruh tani, 

peternak, pedagang, pegawai swasta, pengrajin, dan lain-lain.  

Keadaan geografis Desa Ako berada di daerah dataran rendah dan berbukit. 

Daerah ini memiliki jenis tanah kering maupun persawahan, sehingga tidak 

mengherankan jika daerah ini memperoleh hasil tanaman yang cukup berpotensi. 

Masyarakat Desa Ako menggantungkan penghasilan mereka pada kebun sawit yang 

dimiliki. Setiap petani memiliki kebun kelapa sawit dengan rata-rata perluasannya 

masing-masing berkisar antara 1, 2 sampai 5 Ha kebun kelapa sawit, 3 Jumlah kebun 

kelapa sawit yang di garap petani secara keseluruhan  yaitu 447 Ha dengan jumlah 

petani 330 orang.4Dilihat dari pola konsumsi dan tingkat pendapatan, petani sangat 

                                                             
3Badan Penyuluhan Pertanian Desa Ako Kecamatan Pasangkayu 
4 Rika, Selaku aparat Desa. “ Laporan Profil Desa Ako “ 19 Juni 2023, Kantor Kepala Desa 

Ako 
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tergantung pada hasil panen kelapa sawit mereka. Walaupun sebagian dari mereka 

memiliki sumber penghasilan yang lain tetapi itu tidak menjadi hal yang dominan.  

Informasi yang diterima dari hasil wawancara penulis dengan bapak Kepala 

Desa Ako yang dilakukan di kantor Kepala Desa tersebut, bahwa harga TBS kelapa 

sawit Desa Ako kini Rp.1.900/kg. Harga tersebut merupakan harga tertinggi saat 

ini, sedangkan harga terendahnya mencapai Rp.1.500/kg, Adapun harga normal 

TBS kelapa sawit di Desa Ako tersebut mencapai Rp.1.700 hingga Rp.1.900/kg.5 

Menurut keterangan yang telah dipaparkan oleh Bapak Kepala Desa Ako 

dapat disimpulkan bahwa harga kelapa sawit di Desa Ako sangat fluktuatif, dan 

harga tersebut berdampak terhadap pendapatan petani. Jika rata-rata penghasilan 

petani pada tingkat terendah dengan harga Rp.1.500/kg maka tingkat pendapatan 

yang diperoleh petani Rp. 1.500.000, dan jika terjadi pada tingkat normal dengan 

harga Rp.1.900/kg maka tingkat pendapatan yang diperoleh petani Rp.1.900.000. 

Disebabkan dari fluktuasi harga kelapa sawit di Desa Ako tersebut maka akan 

terjadi selisih pendapatan yang diperoleh petani dan berdampak pada tingkat 

pengeluarannya karena semakin rendah pendapatan maka pengeluaran juga akan 

semakin rendah.  

Temuan lainya adalah masalah produktivitas kerja petani, berdasarkan 

pengamatan langsung yang dilakukan peneliti bahwa kurangnya kinerja petani 

sawit dalam melakukan pekerjaanya. Dimana mereka tidak menyusun program 

                                                             
5 Wawancara dengan Bapak Agling selaku Kepala Desa Ako pada tanggal 5 April 2023, 

pukul 09:00 WIB 



5 
 

jangka panjang yang terorganisir dengan baik seperti lebih memperhatikan masalah 

kuantitas kerja dan ketepatan waktu dalam bekerja. 

Harga kelapa sawit, produktivitas kerja dan kesejahteraan petani merupakan 

suatu variabel yang saling keterkaitan satu sama lain. Dapat dibuktikan ketika harga 

kelapa sawit turun maka beban pengeluaran petani untuk pemeliharaan tanaman 

kelapa sawit mereka akan semakin berat. Menurut hasil pengamatan yang telah 

penulis lakukan di kalangan penduduk Desa Ako, mereka mengakui bahwa ketika 

harga kelapa sawit turun maka pendapatan mereka juga akan turun, karena dengan 

jumlah produktivitas yang sama tetapi harga kelapa sawit turun maka otomatis 

pendapatan mereka juga akan turun.  

Dari beberapa uraian permasalahan diatas, dan berdasarkan latar belakang 

diatas, penulis tertarik untuk memilih petani kelapa sawit sebagai objek penelitian 

dengan judul “Pengaruh Harga Kelapa Sawit dan Produktivitas Kerja Terhadap 

Kesejahteraan Petani di Desa Ako Kecamatan Pasangkayu Kabupaten 

Pasangkayu” 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah harga kelapa sawit berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan 

petani kelapa sawit di desa Ako? 

2. Apakah produktivitas kerja berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan 

peteani kelapa sawit di desa Ako 
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3. Apakah harga kelapa sawit dan produktivitas kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit di desa 

Ako ? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

a. Mengetahui Pengaruh harga kelapa sawit terhadap kesejahteraan petani 

di desa Ako 

b. Mengetahui pengaruh produktivitas kerja terhadap kesejahteraan 

peteani di desa Ako 

c. Mengetahui pengaruh harga kelapa sawit dan produktivitas kerja secara 

simultan terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit di desa Ako  

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi penulis, dapat menambah pemahaman mengenai hal-hal yang 

berhubungan dengan teori harga, serta fakor-faktor yang 

mempengaruhinya di lapangan. 

b. Bagi akademisi, penelitian ini dapat dijadikan refrensi, bahan kajian 

rujukan bagi pembaca yang berasal dari banyak kalangan. 

c. Bagi praktisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang 

bermanfaat dalam mengimplementasikan tentang harga sawit dan 

produktivitas kerja terhadap kesejahteraan petani sawit. 
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D. Garis-Garis Besar isi 

Untuk mempermudah pemahaman bagi pembaca tentang pembahasan 

proposal skripsi ini, maka penulis menganalisa secara garis besar menurut 

ketentuan yang ada dalam komposisi proposal skripsi ini. Oleh karena itu, garis 

besar pembahasan ini berupaya menjelaskan seluruh hal yang diungkapkan di 

dalam materi pembahasan tersebut antara lain sebagai berikut:  

Bab I adalah bab pendahuluan, dalam bab ini memuat latar belakang, 

berfungsi untuk mengungkapkan latar belakang dan segala seluk beluk persoalan 

yang berkaitan dengan masalah baik teoritis maupun gejala empiris yang 

menjelaskan masalah tersebut perlu diteliti, selain itu dipaparkan pula rumusan 

masalah yang diinformasikan dalam wujud pertanyaan yang memerlukan jawaban, 

tujuan dan kegunaan penelitian yang berfungsi mengungkapkan sasaran yang ingin 

dicapai dalam penelitian dan manfaat atau pentingnya penelitian, dan garis-garis 

besar isi.  

Bab II adalah bab kajian pustaka, yang memuat penelitian terdahulu, kajian 

teori yang membahas tentang harga, produktivitas kerja dan kesejahteraan petani 

sawit, kerangka pemikiran dan hipotesis.  

Bab III adalah bab metode penelitian, yang memuat pendekatan dan desain 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, definisi operasional, 

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab IV adalah bab hasil dan pembahasan, bab ini menguraikan tentang 

deskripsi hasil penelitian berupa gambaran umum Desa Ako, hasil analisis data, 

pembuktian hipotesis dan pembahasan hasil analisis data 
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Bab V adalah bab penutup, yang memuat tentang kesimpulan dari 

serangkaian pembahasan skripsi berdasarkan analisis yang telah dilakukan serta 

saran-saran untuk disampaikan kepada objek penelitian atau bagi penelitian 

selanjutnya
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan 

dengan para peneliti sebelumnya, penulis akan mengemukakan beberapa judul yang 

penulis anggap relevan dengan judul yang penulis harus teliti, antara lain : 

Table 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama dan judul Hasil penelitian Perbedaan Persamaan 

1 Erlinda sari 

ritonga/Pengaruh 

harga dan 

produktivitas kelapa 

sawit terhadap 

kesejahteraan petani 

di desa janji 

kecamatan bilah 

barat kabupaten 

labuhanbatu tahun 

2021 

Berdasarkan  hasil  

pengujian  hipotesis,  

diperoleh bahwa  

variabel XI (  kelapa 

sawit)     secara  

parsial berpengaruh  

signifikan  terhadap  

kesejahteraan  petani. 

Dan variabel X2 

(produktivitas) sawit 

juga sangat 

berpengaruh positif 

terhadap 

kesejahteraan petani1 

 lokasi 

penelitian  

Variabel X1 

yaitu Harga, 

Variabel X2 

yaitu 

Produktivitas 

dan Variabel Y 

Yaitu 

kesejahteraan 

petani 

2 Mukmin 

Pohan/Dampak 

penurunan harga 

sawit terhadap 

kesejahteraan petani 

sawit di pantai timur 

sumatera utara 

tahun 2015 

 Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis, 

bahwa variabel X 

(harga) memberikan 

dampak yang 

signifikan terhadap 

Variabel Y  

(kesejahteraan 

petani) di pantai timur 

sumatera barat.2  

lokasi 

penelitian  

Variabel X I 

yaitu harga, dan 

variabel Y yaitu 

Kesejahteraan 

petani 

 

                                                             
1 Erlinda Sari  Ritonga, Jurnal mahasiswa agroteknologi (JMATEK)  2, No 1 2021. 
2 Mukmin Pohan, Dampak penurunan harga sawit terhadap kesejahteraan petani sawit di 

pantai timur sumatera utara, Jurnal ilmu ekonomi dan studi pembangunan, 15, No 2 2015. 
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3 Deti 

Kurniati/pengaruh 

harga dan 

produktivitas kelapa 

sawit terhadap 

pendapatan petani 

kelapa sawit (Studi 

Kasus Di Desa 

Cahya Negri 

Kec.Sukaraja 

Kab.Seluma) tahun 

2022 

Hasil penelitian 

menyatakan bahwa 

tidak ada pengaruh 

harga kelapa sawit 

(XI) dan  

produktivitas (X2) 

terhadap pendapatan 

petani (Y) kelapa 

sawit studi Di Desa 

cahaya negeri  

Kec.Sukaraja 

Kab.Seluma. 3 

 

lokasi 

penelitian 

dan 

variabel Y 

Variabel X1 

Yaitu Harga 

Dan Variabel 

X2 

Produktivitas 

4 Teuku Muhammad 

Syauqi/Pengaruh 

produktivitas kerja 

pegawai terhadap 

kesejahteraan 

pegawai kecamatan 

medan selayang 

tahun 2018 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

produktivitas kerja 

pegawai berpengaruh 

positif  terhadap 

kesejahteraan 

pegawai artinya 

apabila produktivitas 

pegawai meningkat 

maka akan diikuti 

oleh peningkatan 

kesejahteraan 

pegawai.4 

Lokasi 

penelitian  

Variabel X 

yaitu 

Produktivitas  

kerja dan 

Variabel Y 

yaitu 

kesejahteraan         

  

B. Kajian Teori 

1. Harga  

a. Pengertian harga  

Harga    dapat    diartikan    sebagai jumlah  uang  (satuan  moneter)  dan/atau 

aspek lain (nonmoneter) yang mengandung  utilitas/kegunaan  tertentu yang   

diperlukan   untuk   mendapatkan suatu  jasa.  Harga  ialah  sejumlah  uang yang  

                                                             
3 Deti Kurniati, pengaruh harga dan produktivitas kelapa sawit terhadap pendapatan petani 

kelapa sawit (Studi Kasus Di Desa Cahya Negri Kec.Sukaraja Kab.Seluma), Jurnal ekonomi dan 

kebijakan publik, 5, No 2 2022. 
4 Syauqi, pengaruh produktivitas kerja pegawai terhadap kesejahteraan pegawai 

kecamatan medan selayang, Jurnal Darmawangsa No 57 juli 2018 
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dibebankan  untuk  sebuah  produk atau jasa atau sejumlah nilai yang konsumennya 

untuk mendapatkan manfaat dari atau  memiliki  atau menggunakan jasa.5 

Menurut Philip Kotler harga adalah jumlah semua nilai yang diberikan oleh 

pelanggan untuk mendapatkan keuntungan dari memiliki atau menggunakan suatu 

produk atau jasa. Harga adalah sejumlah uang seseorang yang harus membayar 

untuk mendapatkan produk. Menentukan harga juga memerlukan pemahaman 

tentang peranan simbol yang hanya bisa memainkan untuk produk dan target pasar 

yang digarap. Perlu diperhatikan bahwa harga produk tidak sama dengan biaya 

produk bagi konsumen. Biaya konsumen (the consumer) adalah segaala sesuatu 

(everytinhg), konsumen harus menyerahkan agar dapat memanfaatkan dari 

manfaat/keuntungan dan kepemilikan/ penggunaan produk.6 

Dari beberapa penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa harga adalah 

jumlah uang atau nilai tukar sebuah barang maupun jasa yang ditetapkan sesuai 

dengan manfaatnya bagi pembeli. Semakin tinggi manfaat yang diperoleh pembeli 

maka harga barang tersebut semakin tinggi pula. Selain itu produsen juga harus 

mengikuti perkembangan harga di pasar. Kebijakan mengenai harga, misalnya 

harga Tandanan Buah Segar (TBS) kelapa sawit, merupakan wewenang pemerintah 

yang diturunkan dalam bentuk peraturan dan keputusan pejabat berwewenang, 

seperti surat keputusan menteri (Permentan) atau pejabat (SK) yang diberi 

wewenang.  

                                                             
5 Ermawati, E., Sulvianti A, & Irham Pakawaru ( 2021), pengaruh nilai tukar dan harga 

terhadap volume ekspor crude palm oil (CPO) PT.Letawa Tahu  2017-2019, Jurnal Ilmu Ekonomi 

dan Bisnis Islam, 3(2), h 191 
6 Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta, Raja Grafindo 

Persada, 2013), h. 95. 
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Kebijaksanaan diambil dengan tujuan untuk melindungi petani dan 

menstabilkan perekonomian. Penetapan harga pembelian kelapa sawit produksi 

pekebun ditetapkan melalui Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

14/PERMENTAN/OT.140/2013 tentang kebijakan pemerintah mengenai 

keputusan penetapan harga.  

Adanya penetapan harga sawit akan berpengaruh terhadap pendapatan dan 

berdampak pada kesejahteraan petani. Penetapan harga berpotensi menjadi suatu 

masalah karena keputusan penetapan harga cukup kompleks dan harus 

memperhatikan berbagai aspek yang mempengaruhinya. Penetapan harga kelapa 

sawit apabila tinggi/naik maka pendapatan petani juga akan naik dan begitu pula 

sebaliknya, apabila penetapan harga sawit turun/rendah maka pendapatan petani 

juga akan ikut turun.  

Dalam Islam telah diatur mengenai cara bermuamalah bagi seorang muslim. 

Mengenai kegiatan jual beli tentu berkaitan dengan penentuan harga. Ini juga 

dijelaskan di dalam An-Nisa/4 : 29. yang berbunyi :  

ا امَْوَالكَُمْ بيَْنكَُمْ باِلْباَطِلِ اِ  نْكُمْ ۗ وَلََ تقَْتلُوُْٰٓ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِينَْ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُْٰٓ ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تجَِارَةً عنَْ ترََاضٍ م ِ َ كَانَ لََّ ا انَْفسَُكُمْ ۗ انَِّ اللّٰه

 ٢٩بكُِمْ رَحِيْمًا 

 

Terjemahnya: 

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan 

yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.”7 

 

                                                             
7 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya An-Nisa (Jakarta 

Timur: Cahaya Press, 2012) 
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Ayat di atas menerangkan bahwasannya Allah Swt. Melarang manusia 

memakan harta sesamanya denga jalan bathil yang tidak sesuai dengan syar’i 

seperti riba, judi dan hal serupa lainnya yang penuh dengan tipu daya Allah Swt. 

Menegaskan janganlah manusia menjalankan sebab-sebab yang diharamkan dalam 

mencari harta. Sebaliknya lakukanlah perniagaan yang disyariatkan, yang terjadi 

dengan saling meridhoi antara penjual dan pembeli.  

Ibnu Qudaimah, Ibnu taimiyah, dan Ibnu Qoyyim membagi bentuk penetapan 

harga tersebut kepada dua macam kategori. Pertama, penetapan harga yang bersifat 

dhalim dan penetapan harga yang bersifat adil. Penetapan harga yang bersifat 

dhalim adalah pematokan harga yang dilakukan oleh pemerintah yang tidak sesuai 

dan tidak logis dengan kondisi mekanisme pasar akibat terbatasnya pasokan 

komoditasdan langkahnya barang atau jasa, sementara permintaan sangat banyak 

dan tanpa memperdulikan kemaslahatan para pedagang. Penetapan harga yang 

diperbolehkan dan bahkan wajib dilakukan menurut mereka adalah ketika terjadi 

lonjakan harga yang cukup tajam, signifikan, massif dan fantastis menurut bukti 

akurat disebabkan oleh ulah para spekulan dan pedagang. Akan tetapi, pematokan 

harga tersebut juga harus dilakukan dalam bats adil, dengan memperhitungkan 

biaya produksi, biaya distribusi, transportasi, modal, margin, keuntungan bagi para 

produsen maupun pedagang.8 

 

                                                             
8 Setiawan budi utomo, Fiqih Aktual (Jawaban tuntas Masalah Kontemporer), (Jakarta: 

Gema Insani,tt), 90 
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b. Jenis-jenis harga  

Secara khusus, jenis-jenis harga dapat dinyatakan sebagai berikut :9  

a. Harga Subjektif, adalah taksiran atau perkiraan terhadap suatu harga 

yang akan diperjualbelikan. 

b. Harga objektif (harga pasar), adalah harga yang disetujui oleh pembeli 

dan penjual berdasarkan hasil tawar menawar barang dan jasa. 

c. Harga pokok (biaya produksi), adalah nilai sejumlah uang yang 

dikeluarkan untuk menghasilkan suatu barang dan jasa dalam suatu 

proses produksi.  

d. Harga jual, adalah harga pokok ditambah dengan laba yang diharapkan. 

c. Indikator Harga 

Menurut Philip Kotler dan Gary Armstrong menjelaskan ukuran yang 

mencirikan harga adalah keterjangkauan harga,  kesesuaian harga dengan 

kualitas, kesesuaian harga dengan manfaat, kesesuaian harga dengan 

kemampuan atau daya beli. Dibawah ini penjelasan  ukuran harga yaitu: 

1) Keterjangkauan harga 

Harga yang terjangkau adalah harapan konsumen sebelum melakukan 

pembelian. Konsumen akan mencari produk-produk yang harganya 

dapat mereka jangkau. 

 

 

                                                             
9 Imamul Arifin dan Giana Hadi Wagiana, Membuka Cakrawala Ekonomi (Bandung, PT. 

Setia Purna Inves: 2007), 74 
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2) Kesesuaian harga dengan kualitas produk 

Untuk produk tertentu, biasa konsumen tidak keberatan apabila harus 

membeli dengan harga relative mahal asalkan kualitas produknya baik, 

namun konsumen lebih menginginkan produk dengan harga murah 

dengankualitas baik. 

3) Daya saing harga  

Perusahaan menetapkan harga jual suatu produk dengan 

mempertimbangkan harga produk yang dijual oleh pesaingnya agar 

produknya dapat bersaing di pasar 

4) Kesesuaian harga dengan manfaat  

Tinggi rendahnya harga harus sesuai dengan manfaat yang diterima 

oleh konsumen setelah melakukan pembelian10 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat harga  

Tingkat harga dipengaruhi oleh bebrapa faktor seperti keadaan 

perekonomian, permintaan dan penawaran, elastisitas permintaan, biaya dan 

pengawasan pemerintah. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat harga 

tersebut adalah :11 

1) Keadaan perekonomian  

Keadaan perekonomian sangat mempengaruhi tingkat harga yang 

berlaku, pada periode resesi misalnya meruoakan suatu periode dimana 

harga berada pada tingkat yang lebih rendah. Hal ini menimbulkan reaksi 

                                                             
10 Suru amalia, pengaruh citra merek, harga dan kualitas produk terhadap keputusan 

pembeli handphon merek xiomi di kota langsa, jurnal manajemen keuangan 6, no 1 (2017) : 5 

 11 Anggresia Helfrida, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Fluktuasi Harga Tandanan 

Buah Segar Kelapa Sawit Di Provinsi Sumatera Selatan” Yogyakarta, 2016,  24-25 
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dikalangan masyarakat, khususnya di kalangan masyarakat bisnis, reaksi 

spontan terhadap situasi tersebut adalah adanya kenaikan harga-harga. 

Kenaikan yang paling menyolok terjadi pada harga barang-barang mewah, 

barang import, dan barang yang dibuat dengan bahan dari luar negeri. 

2) Permintaan dan penawaran 

Permintaan adalah sejumlah barang yang dibeli oleh pembeli pada 

tingkat harga tertentu. Pada umumnya tingkat harga yang lebih rendah akan 

mengakibatkan jumlah barang yang diminta lebih besar. Penawaran 

merupakan kebalikan dari permintaan, yaitu suatu jumlah yang ditawarkan 

oleh penjual pada suatu tingkat harga tertentu. Pada umumnya harga yang 

lebih tinggi mendorong jumlah yang ditawarkan lebih besar. 

3) Elastisitas permintaan12 

 Faktor lain yang mempengaruhi penentuan harga adalah permintaan, 

selain harga juga mempengaruhi kualitas atau volume penjualan. Hubungan 

antara harga dan volume penjualan adalah berbanding terbalik, artinya 

apabila terjadi kenaikan harga maka penjualan akan menurun dan 

sebaliknya. 

4) Biaya 

Biaya merupakan dasar dalam menentukan harga, sebab suatu 

tingkat harga yang tidak dapat menutup biaya akan mengakibatkan 

kerugian, sebaliknya apabila suatu tingkat harga melebihi semua biaya, 

baik itu biaya produksi, biaya operasi, akan menghasilkan keuntungan. 

                                                             
 12 Ibid., 6 
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5) Pengawasan pemerintah 

 Pengawasan pemerintah juga merupakan faktor penting dalam 

penentuan harga. Pengawasan pemerintah tersebut dapat diwujudkan dalam 

bentuk penentuan harga maksimum. Diskriminasikan harga serta praktek  

lain yang dapat mencegah kearah politik. 

e. Penetapan harga menurut pandangan Islam  

Ibnu Taimiyah menafsirkan tentang Rasulullah Shallallahu Alaihi 

Wasallam yang menolak penetapan harga meskipun pengikutnya memintanya. 

Katanya ini adalah sebuah kasus khusus dan bukan merupakan aturan umum. Itu 

bukan merupakan laporan bahwa seseorang tidak boleh menjual atau melakukan 

sesuatu yang wajib dilakukan atau penetapan harga melebihi kompensasi yang 

ekuivalen. Menurut Ibnu Taimiyah harga naik karena kekuatan pasar dan bukan 

karena kasus penjual menimbun atau menyembunyikan penawaran. Ibnu Taimiyah 

sendiri membuktikan bahwa Rasulullah Shallallahu Aalaihi Wasallam sendiri 

menetapkan harga yang adil jika terjadi perselisihan antara dua orang.13 

Harga dalam ekonomi islam disebut dengan tsaman, yaitu kadar dari nilai 

tukar terhadap suatu barang dengan barang lainya, barang dengan jasa atau dengan 

sesuatu yang di jadikan sebagai alat tukaratau juga yang dimaksudkan nilai yang 

ditetapkan oleh pihak penjual terhadap barang daganganya, berbeda pengertiannya 

dengan gimah  yaitu sifat dari kepentingan pengguna terhadap sesuatu barang 

tertentu.14 

                                                             
13 Sudarsono, Heri. Konsep Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Ekonisia, 2002), 228. 
14 Ermawati, E,. Rahmani, N,. & Nurdin, N. (2021). Analisis Transaksi Jual Beli Account 

Game Online Mobile Legend Menurut Perspektif Ekonomi Islam : Studi Pada Mobile Legend 

Community Hero di Palu, Jurnal Ilmu Ekonomi dan Bisnis Islam, 3(1), 1-20 
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Harga menurut menurut Abu Yusuf. Abu Yusuf adalah seorang mufti pada 

kekhalifahan Harun al-Rasyid. Dalam kitabnya Al-Kharaj, buku pertama tentang 

sistem perpajakan dalam Islam. Dan Abu Yusuf tercatat sebagai sebagai ulama 

terawal yang mulai menyinggung mekanisme pasar. Abu Yusuf menyatakan, ‚tidak 

ada batasan tertentu tentang murahdan mahal yang dapat dipastikan. Hal tersebut 

ada batasan yang mengaturnya. Prinsipnya tidak bisa diketahui. Murah bukan 

karena melimpahnya makanan, demikian juga mahal tidak disebabkan kelangkaan 

makanan.  

Abu Yusuf berpendapat bahwa harga tidak bergantung pada penawaran 

saja,tetapi juga bergantung pada kekuatan permintaan. Karena itu,peningkatan atau 

penurunan harga tidak selalu berhubungan denganpenurunan atau peningkatan 

produksi. Abu yusuf menegaskan bahwa adabeberapa variabel lain yang 

mempengaruhi, tetapi dia tidak menjelaskanlebih rinci. Bisa jadi, variable itu adalah 

pergeseran dalam permintaanatau jumlah uang yang beredar di suatu negara, atau 

penimbunan danpenahanan barang atau semua hal tersebut.15 

Ulama fiqh sepakat menyatakan bahwa ketentuan penetapan hargaini tidak 

dijumpai di dalam Al-Qur’an. Adapun dalam hadits Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam, dijumpai beberapa riwayat yang menurut logikanya dapat diinduksikan 

bahwa penetapan harga itu dibolehkan dalam kondisi tertentu. Faktor dominan yang 

menjadi landasan hukum at-tas„ir al-jabbari, menurut kesepakatan para ulama fiqh 

adalah al-maslahah al-mursalah (kemaslahatan).16 Naik turunnya suatu harga telah 

                                                             
15 Adiwarman Azwar Karim, Ekonomi Islam suatu Kajian Kontemporer, (Jakarta: Gema 

Insani, 2001), 155. 
16 Setiawan Budi Utomo, Fiqh Aktual (Jawaban Tuntas Masalah Kontemporer), 91. 
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terjadi sejak zaman Rasulullah Shallallahu „alaihi wasallam, seperti yang telah 

disebutkan dalam hadits shahih berikut ini: 

“Dari Anas bin Malik, ia berkata: Orang-orang berkata‚Wahai Rosulullah, 

harga telah naik, maka tetapkanlah harga untuk kami.‛ Lalu Rosulullah bersabda, ‚ 

sesungguhnya Allah yang menetapkan harga, yang mempersempit, dan yang 

memperluas, dan aku berharap bertemu dengan Allah sedangkan salah seorang dari 

kalian tidak menuntutku karena kezhaliman dalam darah atauharta”. (HR. Abu 

Dawud)17 

2. Produktivitas kerja 

a. Pengertian produktivitas kerja  

 Keberhasilan kinerja individu, kelompok dan organisasi terletak pada 

produktivitasnya. Menurut Wibowo produktifitas adalah hubungan antara keluaran 

atau hasil organisasi dengan masukan yang diperlukan. Adapun tipe produktifitas 

yang dimaksud ada dua tipe, yaitu total productivity adalah rasio yang 

menghubungkan nilai semua keluaran dengan nilai semua masukan dan partial 

productivity adalah rasio yang menghubungkan nilai semua keluran dengan nilai 

kategori utama masukan. Sehingga produktivitas kerja merupakan partial 

productivity yang dapat diartikan sebagai hubungan atau keterkaitan antara semua 

keluaran ( hasil produksi ) dengan nilai kategori utama masukan yaitu tenaga kerja. 

                                                             
17 Muhammad Yusuf Qardhawi, Halal & Haram Dalam Islam (Jakarta: Bina Ilmu, 2009), 

354. 
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Secara teknis produktivitas kerja merupakan antara hasil output yang dicapai 

dengan keseluruhan sumber daya manusia yang dipergunakan18 

Sukardi menyatakan bahwa produktivitas kerja adalah suatu keberhasilan 

individu dalam mengerjakan tugasnya yang bisa dilihat dari segi dimensi 

keterikatan, keahlian merencanakan, daya usaha dalam pekerjaan dan produktivitas 

kerja karyawan secara keseluruhan. Setiawan menyatakan bahwa produktivitas 

kerja adalah perbandingan antara output (hasil) dengan input (masukan). Jika 

produktivitas naik ini hanya dimungkinkan oleh adanya peningkatan efisiensi 

(waktu-bahan-tenaga) dan sistem kerja, teknik produksi dan adanya peningkatan 

keterampilan dari tenaga kerja19 

 Pengertian produktivitas secara umum adalah menghasilkan lebih, dengan 

kata lain lebih baik, optimal dalam jumlah kerja yang sama dari usaha manusia yang 

dikeluarkan. Produktivitas dapat didefenisikan sebagai perbandingan antara 

totalitas keluaran pada waktu tertentu dengan totalitas keluaran pada waktu tertentu 

dengan totalitas masukan selama 1 periode tersebut, atau suatu tingkat efisiensi 

dalam memproduksi barang atau jasa. Pengertian produktivitas secara teknis, 

ekonomi, dan kepuasan kerja yang mengandung volume produksi, hemat masukan 

serta optimalisasi kepuasan kerja secara manusiawi. Produktivitas dapat dikatakan 

meningkat jika memenuhi keadaan atau kriteria sebagai berikut :20 

                                                             
18 Meindro Waskito, Pengaruh kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap produktivitas 

kerja karyawan bagian produksi pada pt. Trimuri karya cipta, jurnal ekonomi dan bisnis, 3 no. 2 ( 

2021), 170. 
19 Eko suprapto, Pengaruh Lingkungan Kerja, Motivasi terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan pada PT REMCO Jambi, jurnal ilmu multidisiplin, 1 no. 4 (2023), 951.  

 20 Sunarko, Budidaya dan Pengelolaan Kebun Kelapa Sawit dengan Sistem Kemitraan, 

(Jakarta, Agromedia Pustaka: 2009), 4 
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1) Volume output bertambah besar sedangkan volume input tetap 

2) Volume output tetap sedangkan volume input berkurang 

3) Volume output bertambah lebih besar bila dibandingkan dengan 

pertambahan volume inputnya 

4) Volume outputnya berkurang lebih sedikit bila dibandingkan dengan 

pengurangan volume inputnya. 

Disamping itu ada 4 bidang pekerjaan yang mempunyai dampak besar terhadap 

produktivitas, yaitu :21 

1) Investasi mesin untuk menggantikan tenaga manusia 

2) Upaya yang diarahkan pada penentu dan penetapan metode kerja yang 

paling cocok 

3) Usaha untuk menghilangkan praktek yang tidak produktif, yang biasanya 

menghambat peningkatan produktivitas 

4) Metode personalia yang dapat digunakan oleh manajemen untuk 

memanfaatkan keterampilan yang dimiliki pekerja 

b. Indikator produktivitas kerja 

Menurut Henry Simamora, indikator-indikator yang digunakan dalam 

pengukuran produktivitas kerja meliputi kuantitas kerja, kualitas kerja, dan 

ketepatan waktu. 22 

 

 

                                                             
21 Ibid., 5 
22 Andri Saputra, Pengaruh Kesalamatan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

pada PT Buran Nusa Respati di Kecamatan Anggana Kabupaten Kukar, Jurnal Ilmu Pemerintahan, 

2, No 3  
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1) Kuantitas kerja  

merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pegawai/pekerja dalam jumlah 

tertentu dengan perbandingan standar yang ada atau telah ditetapkan oleh 

lembaga/perusahaan.  

2) Kualitas kerja  

Kualitas kerja merupakan suatu standar hasil yang berkaitan dengan mutu 

dari suatu produk yang dihasilkan oleh pegawai/pekerja, dalam hal ini 

merupakan suatu kemampuan pegawai/pekerja dalam menyelesaikan pekerjaan 

secara teknis dengan perbandingan standar yang telah ditetapkan oleh 

lembaga/perusahaan.  

3) Ketepatan waktu  

Ketepatan Waktu merupakan tingkat suatu aktivitas yang diselesaikan pada 

awal waktu yang telah ditentukan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil 

output, serta mampu memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. 

Ketepatan waktu diukur dari persepsi pegawai/pekerja terhadap suatu aktivitas 

yang disediakan di awal waktu sampai menjadi output. 

3. Kesejahteraan  

a. Pengertian Kesejahteraan 

Kesejahteraan yaitu Welfare State menurut Bentham, mempromosikan 

gagasan bahwa pemerintah memiliki tanggung jawab untuk menjamin the greatest 

happiness (atau welfare) of the greatest number of their citizens. Bentham 

menggunakan istilah ‘utility’ (kegunaan) untuk menjelaskan konsep kebahagiaan 

atau kesejahteraan. Berdasarkan prinsip utilitarianisme yang ia kembangkan, 

Bentham berpendapat bahwa sesuatu yang dapat menimbulkan kebahagiaan ekstra 
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adalah sesuatu yang baik. Sebaliknya, sesuatu yang menimbulkan sakit adalah 

buruk23 

Kesejahteraan menurut kamus besar Bahasa Indonesia berasal dari kata 

sejahtera yang mempunyai makna sama, sentosa, makmur, dan selamat (terlepas 

dari segala macam gangguan, kesukaran, dan sebagainya)24 . Kesejahteraan dapat 

diartikan perasaan hidup yang setingkat lebih tinggi dari kebahagiaan. Orang 

merasa hidupnya sejahtera apabila ia merasa senang, tidak kurang suatu apapun 

dalam batas yang mungkin dicapainya, jiwanya tentram lahir dan batin terpelihara, 

ia merasakan keadilan dalam hidupnya, ia terlepas dari kemiskinan yang minyiksa 

dan bahaya kemiskinan yang mengancam.25 

Konsep kesejahteraan dikembangkan menjadi lebih luas dibandingan 

sekedar mengukur aspek pendapatan nominal. Kesejahteraan adalah standard 

living, well- being, welfare, dan quality of life. Brudeseth menyatakan kesejahteraan 

sebagai kualitas kepuasan hidup yang bertujuan untuk mengukur posisi anggota 

masyarakat dalam membangun keseimbangan hidup mencakup:  

1) Kesejahteraan materi 

2) Kesejahteraan bermasyarakat 

3) Kesejahteraan emosi 

4) Keamanan. 

Kesejahteraan dapat diukur dari beberapa aspek kehidupan:  

                                                             
23 Oman Sukmana, “Konsep dan Desain Negara Kesejahteraan (Welfare State)”, Jurnal 

Sospol, Vol 2 No.1 (2016), 103. 
24 Poerwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: 1999),887. 
25 Anwar Abbas, Bung Hatta dan Ekonomi Islam, (Jakarta: 2008), 166. 
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1) Dengan melihat kualitas hidup dari segi materi, seperti kualitas rumah, 

bahan pangan dan sebagainya. 

2) Dengan melihat kualitas hidup darisegi fisik, seperti kesehatan tubuh, 

lingkungan alam dan sebagainya.  

3) Dengan melihat kualitas hidup dari segi mental, seperti fasilitas pendidikan, 

lingkungan budaya dan sebagainya26 

Menurut Undang-Undang No. 6 tahun 1974 mengemukakan bahwa 

seseorang disebut sejahtera apabila hidup dengan layak, bebas dari penindasan, 

kemiskinan dan kehinaan.27 Pengertian sejahtera menurut kementerian Koordinator 

Kesejahteraan Rakyat adalah suatu kondisi masyarakat yang kebutuhan dasarnya 

telah terpenuhi. Kebutuhan dasar meliputi papan, mutu pangan, sandang, 

pendidikan, kesehatan, lapangan pekerjaan, dan kebutuhan dasar lainnya yaitu 

lingkungan yang bersih, nyaman, dan aman. Selain itu juga terlindunginya hak 

asasi, bebas berpartisipasi, serta terwujudnya masyarakat yang memiliki iman dan 

taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.28 

Kesejahteraan dalam konsep dunia modern adalah sebuah kondisi dimana 

seorang dapat memenuhi kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan akan makanan, 

pakaian, tempat tinggal, air minum yang bersih serta kesempatan untuk 

melanjutkan pendidikan dan memiliki pekerjaan yang memadai yang dapat 

                                                             
26 Bintarto, Interaksi Desa-Kota dan Permassalahannya, (Bogor: Ghalia Indonesia, 1989), 

94. 
27 Muhammad Busro, Teori-Teori manajemen sumber daya manusia (Jakarta: 

Prenedamedia Group, 2018), 113. 
28 Tim Redaksi Tamaddun, Parameter Kesejahteraan, Majalah Tamaddun, Desember 

2008, 6-7. 
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menunjang kualitas hidupnya sehingga memiliki status sosial yang mengantarkan 

pada status sosial yang sama terhadap sesama warga lainnya.29  

b. Indikator Kesejahteraan 

Adapun indikator kesejahteraan adalah sebagai berikut : 

1) Pendapatan dan pengeluaran 

2) Terpenuhinya kebutuhan rumah tangga sehari-hari sadang, pangan, maupun 

papan 

3) Tingkat pendidikan keluarga 

4) Tingkat kesehatan keluarga 

5) Keadaan tempat tinggal.30 

c. Kesejahteraan dalam perspektif islam 

Islam datang sebagai agama terakhir yang bertujuan untuk mengantarkan 

pemeluknya menuju kepada kebahagian hidup yang hakiki, oleh karena itu Islam 

sangat memperhatikan kebahagian manusia baik itu kebahagian dunia maupun 

akhirat, dengan kata lain Islam (dengan segala aturannya) sangat mengharapkan 

umat manusia untuk memperoleh kesejahteraan materi dan spritual. Dalam 

ekonomi Islam kesejahteraan merupakan terhindar dari rasa takut terhadap 

penindasan, kelaparan, dahaga, penyakit, kebodohan, masa depan diri, bahkan 

lingkungan. Al-Qur’an telah menginformasikan kepada manusia bahwa Allah telah 

                                                             
29 Ikhwan Abidin Basri, Islam dan Pembangunan Ekonomi, (Jakarta: Gema Insani Press, 

2005), 24 
30 Eko Sugiharto, “ Tingkat kesejahteraan masyarakat nelayan desa benua baru ilir 

berdasarkan indikator badan pusat statistik” Jurnal sosial ekonomi perikanan FPIK Unumul 

Samarinda 2, no 2 (2007): 33. 
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menjamin kesejahteraan bagi hambanya dan makhluknya yang bernyawa, 

sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S. Hud/11 : 6 

 ِ هَا۞ وَمَا مِنْ داَۤبَّةٍ فىِ الَْرَْضِ الََِّ عَلىَ اللّٰه بيِْنٍ   رِزْقهَُا وَيعَْلمَُ مُسْتقَرََّ  ٦وَمُسْتوَْدعَهََا ۗ كُلٌّ فيِْ كِتٰبٍ مُّ

 

Terjemahnya: 

“Dan tidak satupun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi melainkan 

semuanya dijamin Allah rezekinya. Dia mengetahui tempat 

kediamannya dan tempat penyimpanannya. Semua (tertulis) dalam 

Kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh).”31 

 

M.Qurais Syihab menyebutkan mengenai ayat ini di dalam kitab tafsirnya 

bahwa kekuasaan, nikmat-nikmat dan ilmu Allah itu mencangkup segala sesuatu. 

Tak satu binatang pun yang melata dibumi ini kecuali Allah dengan karunianya 

telah menjamin rezeki yang layak dan sesuai dengan habitat atau milunya. Allah 

juga mengetahui di mana binatang itu menetap dan kemana ia akan ditempatkan 

setelah kematiannya. Semua itu tercatat di sisi Allah dalam sebuah kitab yang 

menjelaskan hal ihwal makhluk-makhluk Nya.32 

Menurut Al-Ghazali, kesejahteraan (maslahah) dari suatu masyarakat 

tergantung pada pencarian dan pemeliharaan lima tujuan dasar yang terdiri dari 5 

hal, yakni : agama (dien), jiwa (nafs), akal (aql), keluarga dan keturunan (nasl), dan 

harta (maal). Kelima hal tehidup rsebut merupakan kebutuhan dasar manusia, yaitu 

kebutuhan yang mutlak harus terpenuhi agar manusia dapat hidup bahagia dunia 

                                                             
31 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya Hud (Jakarta 

Timur: Cahaya Press, 2012) 

 
32 M.Qurais Syihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 193 
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dan akhirat. Jika salah satu dari kebutuhan dasar tersebut tidak terpenuhi niscaya 

kebahagian hidup tidak akan tercapai dengan sempurna.33 

Adapun kesejahteraan menurut Al-Qur‟an adalah tujuan dari ajaran agama 

Islam dalam bidang ekonomi. Kesejahteraan merupakan bagian dari rahmatan lil 

alaminyang diajarkan oleh Agama Islam ini. Namun kesejahteraan yang dimaksud 

dalam Al-Qur‟an bukanlah tanpa syarat untuk mendapatkannya. Kesejahteraan 

akan diberikan oleh Allaah Subhanau wa ta‟alaa, jika manusia melaksanakan apa 

yang diperintahkannya dan menjauhi apa yang dilarangnya. Ayat-ayat Al-Qur‟an 

yang memberikan penjelasan tentang kesejahteraan yang ada secara langsung 

(tersurat) dan ada yang secara langsung (tersirat) berkaitan dengan permasalahan 

ekonomi. Namun demikian, penjelasan dengan menggunakan dua cara ini menjadi 

satu pandangan tentang kesejahteraan.34 

Dalam penjelasan diatas dapat kita ketahui bahwa kesejahteraan yang 

optimal dapat tercapai apabila kecerdasan material di kontrol oleh kecerdasan 

spiritual mulai dari cara memperolehnya sampai kepada cara membelanjakannya. 

Dalam prakteknya, mereka yang memiliki kecerdasan spiritual dapat menjadi 

tenteram, aman dan sejahtera meskipun dengan harta yang berlimpah. Kecerdasan 

Islami merupakan fungsi dari kecerdasan material dan kecerdasan spiritual. Oleh 

karenanya, kecerdasan Islami dapat dicapai apabila hal-hal sebagai berikut 

dilakukan, yakni benda yang didmiliki dan diperoleh dengan cara yang halal 

                                                             
33 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam, Edisi Kelima, (Jakarta, Raja Gafindo, 

2010), 88. 
34 Darsyaf Ibnu Syamsuddien, Darussalam, Prototype Negeri yang Damai (Surabaya: 

Media Idaman Press, 1994), 66-68. 
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danbaik, bertujuan untuk ibadah, kualitas lebih dipentingkan daripada kuantitas, 

dan penggunaannya sesuai Syariah.35 

C. Kerangka Pemikiran 

Menurut Uma Sekaran, yang dimaksud dengan “kerangka kerja teoritis 

adalah model konseptual yang menggambarkan hubungan di antar berbagai macam 

faktor yang telah diidentifikasikan sebagai sesuatu hal yang penting bagi suatu 

masalah.36 Kerangka teoris ini merupakan model yang menerangkan bagaimana 

hubungan suatu teori dengan faktor-faktor penting yang telah diketahui dalam suatu 

masalah tertentu. 

Kerangka pemikiran dibangun untuk memperlihatkan hubungan pengaruh 

setiap variable dalam satu penelitian. Berdasarkan rumusan masalah, landasan 

teoritis, dan review penelitian terdahulu, kerangka pemikiran ini di gambarkan pada 

gambar berikut 

 

 

 

 

 

                                                             
35 Hasan Aedy, Teori dan Aplikasi Ekonomi Pembangunan Perspektif Islam, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2011),  112 
36 Nur Ahmadi Bi Rahmani, Metodologi Penelitian Ekonomi, (Medan : FEBI UIN-SU, 

2016), 23. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

   H1 

  

 

H2 

   

 

 

                                                                H3 

Keterangan : 

: Parsial 

: Simultan    

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara atas penelitian yang masih mengandung 

kemungkinan benar atau salah. Walaupun sifatnya jawaban sementara, hipotesis 

                                                             
37 Suru amalia, pengaruh citra merek, harga dan kualitas produk terhadap keputusan 

pembeli handphon merek xiomi di kota langsa, jurnal manajemen keuangan 6, no 1 (2017) : 5 
38 Eko Sugiharto, “ Tingkat kesejahteraan masyarakat nelayan desa benua baru ilir 

berdasarkan indikator badan pusat statistik” Jurnal sosial ekonomi perikanan FPIK Unumul 

Samarinda 2, no 2 (2007): 33 
39 Isnaini Harahap, Ekonomi Pembangunan, (medan : perdana Publishing, 2018), 219-220 

Harga (X1) 

 

1. Jangkauan harga 

2. Daya saing harga 

3. Sesuai dengan kulitas 

produk 

4. Kesesuaian harga dengan 

manfaat37 

Kesejahteraan petani (Y) 

 

1. Pendapatan dan 

pengeluaran seimbang 

2. Tingkat pendidikan 

keluarga 

3. Tingkat kesehatan 

keluarga 

4. Keadaan tempat tinggal  

5. Terpenuhnya kebutuhan 

rumah tangga38 

 

Produktivitas Kerja (X2) 

 

1. Kuantitas kerja  

2. kualita kerja  

3. ketepatan waktu39 
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tidak boleh dirumuskan begitu saja, melainkan harus didasarkan pada kajian teori 

dan penelitian terdahulu..40 

1. 𝐻1 :Harga Kelapa Sawit berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan                            

petani 

2. 𝐻2  : Produktivitas kerja berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan petani  

3. 𝐻3  :Harga kelapa sawit dan Produktivitas kerja secara serempak berpengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan petani

                                                             
40 Azhari Akmal Tarigan, et.al, Buku Pandual Penulisan Skripsi, (Medan: UINSU Press, 

2015,). 18. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang hendak menguji 

korelasi diantara variabel dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang menekankan 

analisanya pada data-data numerkal (angka-angka) yang diolah dengan metode 

statistik. Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan.1 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan Desa Ako Kec. Pasangkayu, Kab Pasangkayu. 

Karena di Desa Ako termasuk salah satu  penghasil Kelapa Sawit terbesar di Kec. 

Pasangkayu dan masyarakat Desa Ako  memiliki pekerjaan utama sebagai petani 

Kelapa Sawit. 

C. Populasi dan sampel penelitian  

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik yang diterapkan oleh peneliti dan kemudian 

                                                             
 1 Sugiyono, Statistik Nonparametris Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2018), 14. 
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ditarik kesimpulannya.2 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah petani 

Kelapa Sawit yang jumlahnya sebanyak 330 orang.3  

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut.4 Karena jumlah populasi terlalu banyak, maka penulis mengambil 

sampel petani kelapa sawit dengan menggunakan rumus slovin 

𝑛 =
𝑁

𝑁(𝑑)2 + 1 
 

Keterangan :   

n = jumlah sampel yang dicari  

N = jumlah populasi  

d = nilai presisi 10% (0,1) 

𝑛 =
330

1 + 330(10%)2 
 

𝑛 =
330

1 + 330(0,01)  
 

𝑛 =
330

3,31 
 

𝑛 = 99,6978851963        Dibulatkan menjadi 100 responden 

 

 

                                                             
2 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2008), 55. 
3 Aglimg, Kepala Desa Ako, Wawancara oleh penulis, 5 april 2023 
4 Sugiyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta 

2015),81. 
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D. Defenisi Operasional variabel 

 

 

Defenisi operasional variabel merupakan pengertian variabel (yang 

diungkap dalam definisi konsep) tersebut, secara praktik, secara nyata dalam 

lingkup objek penelitian/objek yang diteliti. 

Tabel 3.1 

Defenisi Operasional Variabel 

                                                             
5 Ermawati, E., Sulvianti A, & Irham Pakawaru ( 2021), pengaruh nilai tukar dan harga 

terhadap volume ekspor crude palm oil (CPO) PT.Letawa Tahu  2017-2019, Jurnal Ilmu Ekonomi 

dan Bisnis Islam, 3(2), h 191 
6 suri amalia, “pengaruh citra merek, harga dan kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian handphone merek Xiomi di kota Langsa” Jurnal Manajemen Keuangan 6, no 1 (2017):5 
8 Saputra Andri, Pengaruh Kesalamatan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

pada PT Buran Nusa Respati di Kecamatan Anggana Kabupaten Kukar, Jurnal Ilmu Pemerintahan  

Vol 2, No 3  

 

Variabel Defenisi Oprasional Indikator 

Harga Harga    dapat    diartikan    

sebagai jumlah  uang  (satuan  

moneter)  dan/atau aspek lain 

(nonmoneter) yang 

mengandung 

utilitas/kegunaan  tertentu 

yang   diperlukan   untuk   

mendapatkan suatu  jasa.5 

1. Jangkauan harga 

2. Daya saing harga 

3. Sesuai dengan kualitas 

produk  

4. Kesesuaian harga dengan 

manfaat6 

Produktivitas 

kerja 

Secara umum produktivitas 

diartiakn sebagai hubungan 

antara hasil nyata maupun 

1. Kuantitas kerja 

2. Kualitas kerja 

3. Ketepatan waktu8 
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E. Instrumen  Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam sebuah penelitian 

ilmiah, alat yang di gunakan sesuai dengan metode yang digunakan dalam 

penelitian tersebut. Karena dalam penelitian menggunakan metode kuantitatif maka 

penulis menggunakan instrumen kuesioner.  

                                                             
 7 Isnaini Harahap, Ekonomi Pembangunan, (Medan: Perdana Publishing, 2018), .219-220 

 9 Ikhwan Abidin Basri, Islam dan Pembngunan Ekonomi, (Jakarta: Gema Insani 

Press,2005), 24. 
10 Eko Sugiharto, “ Tingkat kesejahteraan masyarakat nelayan desa benua baru ilir 

berdasarkan indikator badan pusat statistik” Jurnal sosial ekonomi perikanan FPIK Unumul 

Samarinda 2, no 2 (2007): 33 

fisik dengan masukan yang 

sebenarnya.7 

Kesejahteraan  Kesejahteraan masyarakat 

adalah kondisi ekonomi yang 

baik karena berlakunya 

aturan dalam perekonomian 

yang mengatur aktivitas dari 

semua pihak dan pembagian 

pendapatan masyarakat 

sebagai hasil  kegiatan 

ekonomi tersebut. 9 

1. Seimbang antara jumlah 

pendapatan dan 

pengeluaran. 

2. Terpenuhinya kebutuhan 

rumah tangga sehari-hari 

baik sandang, pangan 

maupun papan 

3. Tingkat pendidikan 

keluarga 

4. Keadaan tempat tinggal 

5. Tingkat kesehatan 

keluarga10 
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Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya, 

dapat diberikan secara langsung atau melalui pos atau internet. Jenis angket ada 

dua, yaitu tertutup dan terbuka. Kuesioner yang digunakan dalam hal ini adalah 

kuesioner tertutup yakni kuesioner yang sudah disediakan jawabannya, sehingga 

responden tinggal memilih dan menjawab secara langsung.11 

Dengan skala likert maka variabel yang akan di ukur di jabarkan menjadi 

indikator variabel. Kemudian dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-

item instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 

Tabel 3.2 

Skala Likert 

Sangat setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak setuju (TS) 2 

Sangat tidak setuju (STS) 1 

 

F. Teknik  Pengumpulan Data 

 Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam menunjang pembahasan 

penulisan skripsi ini, maka penulis menggunakan prosedur pengumpulan data 

sebagai berikut :  

                                                             
11 Sugiyono,metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung : ALFABETA), 

2008, 142 
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1. Observasi yaitu mengumpulkan data atau menjaring data dengan melakukan 

pengamatan tehadap subjek atau objek penelitian secara seksama dan 

sistematis, atau mengumpulkan data yang dilakukan dengan cara 

mengadakan pengamatan terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit.  

2. Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain bersedia 

memberikan respon atau responden sesuai dengan permintan pengguna. 

Daftar pertanyaan ini langsung dilapangan atau kepada para warga yang 

berprofesi sebagai petani kelapa sawit. 

G. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan kegiatan pengelompokkan data berdasarkan 

variabel dari seluruh responden, metabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 

responden, menyajikan data dari setiap variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis12. Dalam penelitian ini menggunakan bantuan 

program komputer yaitu SPSS ( statistical packade for sosial science ) 29.0. Alat 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :  

1. Uji kualitas data 

Uji kualitas data adalah uji yang disyaratkan dalam penelitian dengan instrument 

kuesioner, tujuannya agar data yang diperoleh dapat dipertanggung jawbakan 

kebenarannya. Uji ini terdiri atas uji validitas dan reliabilitas. 

 

                                                             
12 I Made Sudana, Manajemen keuangan perusahaan teori dan praktik, (Jakarta : Erlangga, 

2011), 67 



37 
 

a. Uji Validitas  

Instrumen penelitian yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data tersebut valid. Validitas adalah pengukuran yang 

menunjukkan tingkat ketepatan (kesahihan) ukuran suatu instrumen terhadap 

konsep yang diteliti. Suatu instrumen adalah tepat untuk digunakan sebagai 

ukuran suatu konsep jika memiliki tingkat validitas yang tinggi. Sebaliknya, 

validitas rendah mencerminkan bahwa instrumen kurang tepat untuk 

diterapkan.13 

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel 

untuk degree of freedom (df) = n-k dimana n adalah jumlah sample. Apabila 

rhitung lebih besar dari pada rtabel maka data dikatakan valid. Uji validitas dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis butir. 

Ketentuan pengambilan keputusan :  

1) Jika rhitung positif atau rhitung > rtabel maka butir pertanyaan valid. 

2) Jika rhitung negatif atau rhitung < rtabel maka butir pertanyaan tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas  

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

cronbach’s alpha. Batasan nilai dalam uji adalah 0,60.14 Jika nilai reliabilitas 

kurang dari 0,60 maka nilainya kurang baik. Nilai reliabilitas dalam uji ini 

                                                             
13 Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis : Pendekatan Filosofis dan 

Praktis, (Jakarta Barat: PT Indeks, 2009), 108. 
14 Ibid., 172 
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dapat dilihat pada kolom Reliability statistics (Cronbach’s Alpha) yang diolah 

dengan program SPSS. 

2. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, 

uji Heteroskedastisitas, uji Multikolinearitas dan uji Autokorelasi. 

a) Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan melihat normal atau 

tidaknya data yang diperoleh dari hasil penelitian. Pada penelitian ini, uji 

normalitas data dilakukan dengan menggunakan program pengolah data 

SPSS statistic melalui uji normalitas one sample Kolmogrov-Smirnov. 

Dimana nilai signifikansi dari tabel Kolmogrov-Smirnov harus diatas 

standard error 0,05 atau 5%. Apabila nilai signifikansi diatas dari standar 

error sebesar 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data dari suatu variabel 

memiliki distribusi yang normal 

b) Uji Heteroskedastisitas  

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

suatu penyimpangan asumsi klasik heterokedastisitas yaitu terdapatnya 

ketidaksamaan varian dari residual pada sebuah model regresi. Untuk 

melakukan sebuah pengujian diperlukan beberapa metode, dalam hal ini uji 

Heterokedasitas diuji dengan Scatter Plot.15 

 

                                                             
15 Ghozali H.I, Aplikasi Anlisis multivariate dengan program SPSS, (Semarang : Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2009), 67 



39 
 

c. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas dapat diketahui dengan melakukan uji Variance 

Inflating Factor (VIF). Uji VIF merupakan salah satu metode pengujian 

yang mudah digunakan dalam menaganalisis data apakah terjadi 

multikolinearitas atau tidak. Untuk melihat terjadinya gejala 

multikolinearitas dapat melihat nilai t dan nilai VIF apabila nilai t (toleransi)  

berada diatas > 0,1 dan nilai VIF berada di bawah < 10 maka dapat dikatakan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas diantara variabel yang diteliti dan 

sebaliknya.16 

3. Regresi Linier Berganda  

Analisis untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini 

menggunakan metode regresi linear berganda adalah hubungan secara linear 

antara dua atau lebih variabel independen (X1,X2,…..Xn) dengan variabel 

dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variable 

independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel 

independen berhubungan positif atau negative dan untuk memprediksi nilai dari 

variabel dependen apabila nilai variabel independen mengakami kenaikan atau 

penuruann. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. Dengan 

rumus sebagai berikut:17 

 

                                                             
 16 Santoso, Buku latihan SPSS Statistik Parametrik, (Jakarta : PT Elex Media Komputindo, 

2000), 206  
17 Nur Ahmadi Bi rahmani, Metodologi Penelitian Ekonomi, (Medan : FEBI UIN-SU pres, 

2016), 104 
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Y = α + 𝛽1 𝑥1 + 𝛽2𝑥2 + e 

 

Keterangan :  

Y  = Kesejahteraan petani 

α  = Konstanta yaitu (nilai Y bila )  = 0  

β = Koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan)  

𝑥1 =  Harga  

𝑥2 = Produktivitas kerja 

e  = error term 

4. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh Harga Kelapa Sawit 

dan Produktivitas terhadap kesejahteraan petani. 

a. Uji Parsial (Uji T)  

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Sebagai dasar pengambilan keputusan dapat digunakan 

kriteria pengujian sebagai berikut:  

1. Bila t hitung < t tabel dan tingkat signifikasi > (0,05 atau 5%), maka H0 

diterima dan Ha ditolak, artinya bahwa variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen.  

2. Bila t hitung > t tabel dan tingkat signifikasi > (0,05 atau 5%), maka H0 

ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 
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b. Uji Simultan (Uji F) 

 Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel 

independen yang digunakan dalam model regresi secara bersama-sama atau 

simultan dapat berpengaruh terhadap variabel dependen. Cara untuk 

mengetahuinya yaitu dengan membandingkan nilai F hitung dengan nilai F 

tabel sebagai berikut: 

1. Bila F hitung < F tabel dan tingkat signifikansi > (0,05 atau 5%), 

maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya bahwa secara simultan dan 

signifikan variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

2. Bila F hitung > F tabel dan tingkat signifikansi < (0,05 atau 5%), 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa secara simultan dan 

signifikan variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen 

c. Uji Koefesien Determinasi (R2)  

Uji koefisien determinasi (R2 adjusted) digunakan untuk menunjukkan 

seberapa besar variabel independen menjelaskan variabel dependen. R2 pada 

persamaan regresi rentan terhadap penambahan variabel independen, dimana 

semakin banyak variabel independen yang terlibat, maka semakin besar nilai R2 

pada analisis regresi sederhana18 . Koefisien determinasi ini mengukur persentase 

total varian variabel dependen Y yang dijelaskan oleh variabel independen di dalam 

                                                             
18 Widarjo, ekonometrika pengantar dan aplikasinya, (Yogyakarta : UUP STIM YKPN, 

2013), 70 
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garis regresi. Nilai R2 mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0 < R2 < 1). Semakin 

baik hasil untuk model regresi tersebut dan semakin mendekati 0, maka variabel 

independen secara keseluruhan tidak dapat msenjelaskan variabel independen. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMABAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 Desa Ako merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Pasangkayu, 

Kabupaten Pasangkayu. Provinsi Sulawesi Barat, Indonesia yang terletak di Jalan 

Lintas Sulawesi dengan jarak tempuh dari Ibukota Kecamatan 3 Km. Desa Ako 

memiliki kondisi sama dengan tofografi datar dan sedikit bergelombang yang 

berbatasan dengan Desa Pangiang sebelah Utara, Desa/Kel. Martajaya sebelah 

Timur, Selat Makassar sebelah Barat dan Kel. Pasangkayu sebelah Selatan. Untuk 

menuju Desa Ako sampai ke dusun-dusun bisa ditempuh dengan kondisi jalan aspal 

yang telah dikeraskan, jalan tanah dan jalan setapak. 

 Pada tahun 2021, desa ini mempunyai penduduk sebesar 2.998 jiwa. Jumlah 

laki-laki sebesar 1.549 jiwa, sedangkan jumlah perempuan sebesar 1.449 jiwa. Luas 

wilayahnya adalah 1.325 Ha dan jumlah rumah tangga sebanyak 750  KK.1 

Sebagian besar penduduk di desa ini adalah suku Bugis dan Mandar. Sedangkan 

mata pencaharian utama di Desa Ako adalah sebagai petani kelapa sawit, Petani 

coklat dan petani padi. Secara administratif, Desa Ako dibagi menjadi 9 dusun 

diantaranya: 

                                                             
1 Rika, Selaku aparat Desa. “ Laporan Profil Desa Ako “ 19 Juni 2023, Kantor Kepala 

Desa Ako  
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Tabel 4.1 

Jumlah Dusun Yang Ada Di Desa Ako Kecamatan Pasangkayu Kabupaten 

Pasangkayu 

 

No 
Kepala Dusun 

Nama Dusun 

1 
Muhsinin Dusun Panebunggu 

2 
Taslan. T Dusun Morobio 

3 
Tahe Dusun Taranjas 

4 
Rusatam Dusun Tobengo 

5 
Muhiddin Dusun Missulu 

6 
Haruna Dusun Peburo 

7 
Sabir. S Dusun Saloaya 

8 
Akbar Ahyar Dusun Bukit Husada 

9 
Andi Masli Dusun Bululanga 

 Sumber: Kantor Kepala Desa Ako Tahun 2023 

2. Visi dan Misi 

Adapun Visi Dan Misi Desa Ako Kecamatan pasangkayu kabupaten 

pasangkayu adalah 

a. Visi 

Mewujudkan Desa Ako yang maju berdasarkan kehidupan masyarakat adil, 

mandiri, dan sejahtera yang berlandaskan religi. 

b. Misi 

1) Mengoptimalkan kinerja pemerintah desa yang trasnparan bertanggung 

jawab dan tidak menyalahi peraturan perundang undangan yang berlaku 

tentang penyelenggaraan pemerintahan desa serta meningkatkan 

pelayanan kinerja dan melayani kebutuhan masyarakat. 
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2) Mengalokasikan anggaran berdasarkan berskala prioritas agar program 

pemerintah dapat berjalan secara cepat, tepat dan akurat ditunjang 

dengan peningkatan kesejahteraan aparatur yang ada dengan 

mengedepankan manajemen pemerintah dan pelayanan publik 

peningkatan jalan, saluran air pertanian dan pengadaan bibit untuk 

menunjang peningkatan perekonomian masyarakat dengan melakukan 

pendampingan berupa penyuluhan 

3) Karangtaruna desa sebagai wadah formal pemuda melalui kegiatan 

kepemudaan olahraga, keagamaan dan seni budaya guna mewujudkan 

bakat kreatifitas pemuda pemudi. 

4) Melaksanakan kegiatan pembangunan yang jujur dan transparan serta 

dapat dipertanggung jawabkan dan melibatkan seluruh masyarakat dan 

lembaga yang ada dalam proses perencanaan pelaksaan evaluasi dan 

pengawasan kegiatan. 

5) Meningkatkan kualitas kesehatan dan lingkungan masyarakat untuk 

melaksanakan pola hidup sehat serta melakukan pendampingan 

posyandu dan pkk agar tercapai kesehatan masyarakat dan 

mengupayakan kerjasama dengan pihak terkait. 
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3. Letak Geografis Desa 

 Secara geografis Desa Ako terletak diantara 1,090 s/d 1,140 LU dan 119,220 

s/d 119,250  BT keadaan tofografi datar dan sedikit berbukit. Kondisi jalan sudah di 

aspal atau diperkeras, namun untuk menuju ke dusun-dusun sebagian masih tanah 

bebatuan dan jalan setapak. Untuk peta desa ako dapat di lihat pada gambar 

berikut.2 

Gambar 4.1 Peta Desa Ako 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber : Kantor Desa Ako 2023   

4. Struktur Organisasi 

 Untuk lebi jelasnya mengenai struktur organisasi pemerintahan Desa Ako 

Kecamatan Pasangkayu Kabupaten Pasangkayu dapat dilihat pada bagan berikut: 

                                                             
2 Rika, Selaku aparat Desa. “ Laporan Profil Desa Ako “ 19 Juni 2023, Kantor Kepala 

Desa Ako 
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     Gambar 4.2 

 Susunan Organisasi Pemerintah Desa Ako 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kantor Kepala Desa Ako 2023 
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5. Kondisi Iklim dan Tanah 

 Umumnya iklim di Desa Ako dapat dibagi menjadi dua iklim, yaitu musim 

hujan dan musim kemarau. Cura hujan berada di 27-30 mm, sedangkan jumlah 

bulan hujan terjadi sekitar 6 bulan. Suhu rata-rata harian di Desa Ako 29-30 c. 

 Desa Ako berdasarkan topografinya datar dan sedikit berbukit. Pemakaian 

tanah di Desa Ako Pada umumnya adalah memilki kebun perseorangan atau milik 

petani itu sendiri, pemanfaatan lahan sebagai perkebunan dan persawahan menjadi 

harapan tersendiri bagi masyarakat sebagai sumber pendapatan utama.3 

6. Agama dan Keyakinan Penduduk  

 Agama adalah masalah yang sangat penting dalam kehidupan dan tidak 

dapat dipisahkan dari diri seseorang, agama bagi manusia sendiri adalah suatu 

pedoman hidup dan membatasi perbuatan yang tidak diperbolehkan oleh Allah 

SWT. Adapun masyarakat di Desa Ako yang beragama Islam Sebanyak 2.960 

orang, agama Katolik 30 orang, dan Hindu 8 orang.  

7. Kondidi Pendidkan  

 Perkembangan pendidkan jika dilihat dari perkembangan penduduk Desa 

Ako Menunjukkan bahwa masih banyak yang belum mengecap pendidikan dan 

masi sedikitnya yang sampai keperguruan tinggi. Dalam memikirkan dan 

                                                             
3 Rika, Selaku aparat Desa. “ Laporan Profil Desa Ako “ 19 Juni 2023, Kantor Kepala 

Desa Ako 
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meningkatkan generasi, maka di bangunlah sarana pendidikan di Desa Ako. Untuk 

lebih jelasnya dapat di lihat dari tabel berikut :  

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Desa Ako Menurut Tingkat Pendidikan 

 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 Belum Sekolah 457 

2 Tidak tamat SD/Sederajat 572 

3 Tamat SD/Sederajat 844 

4 Tamat SLTP/Sederajat 388 

5 Tamat SLTA/Sederajat 555 

6 Tamat PT/Akademi 182 

 Jumlah 2.998 

 Sumber: Kantor Desa Ako Tahun 2023 

Tabel 4.3 

Sarana pendidikan di Desa Ako Kecamatan Pasangkayu Kabupaten 

Pasangkayu 

No Sarana Pendidikan Jumlah 

1 TK 3 

2 SD 2 

3 SMP/Sederajat 2 

4 SMA/Sederajat 1 

 Sumber: Kantor Desa Ako Tahun 2023 

8. Sumber Mata Pencaharian 

 Dalam upaya kehidupan sehari-hari masyarakat tentunya memiliki usaha-

usaha atau mata pencaharian masyarakat yang berbeda-beda, ada yang bekerja 

sebagai petani, buruh tani, peternak, pedagang, penjahit, karyawan swasta dan lain-

lain. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat di tabel berikut: 
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Tabel 4.4 

Sumber Mata Pencaharian Masyarakat Ako Kecamatan Pasangkayu 

Kabupaten Pasangkayu 

 

No Mata Pencaharian Jumlah 

1 Petani 543 

2 Nelayan 8 

3 Pedagang 95 

4 Pejabat Negara 5 

5 PNS/TNI/POLRI 96 

6 Pegawai Swasta 156 

7 Wiraswasta 151 

8 Pensiunan 1 

9 Pekerja Lepas 142 

 Sumber : Kantor Desa Ako Tahun 2023 

 

9. Deskripsi Responden Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan data dalam bentuk angket yang 

terdiri dari 5 pertanyaan untuk variabel X1 dan X2, 5 pertanyaan untuk variabel Y. 

Dimana yang menjadi variabel Y adalah Kesejahteraan, variabel X1 adalah harga 

dan X2 adalah produktivitas kerja. Angket yang disebarkan ini diberikan kepada 

100 orang sebagai sampel penelitian yang mana bentuk kuesioner ini adalah angket 

terbuka dimana setiap item soal langsung terjawab oleh responden. 
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a. Identitas Responden 

1) Identitas Responden Menurut Jenis Kelamin 

Tabel 4.5 

Identitas Responden Menurut Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Responden Persentase (%) 

1 Laki-laki 74 74% 

2  Perempuan 26 26% 

Jumlah 100 100% 

       Sumber: Data Primer diolah tahun 2023 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa responden laki-laki 

memiliki jumlah lebih banyak dibandingkan jumlah responden perempuan, dimana 

jumlah responden laki-laki sebanyak 74 orang atau sama dengan 74%, sedangkan 

responden perempuan sebanyak 26 orang atau sama dengan 22%. 

2) Identitas Responden Menurut Usia 

Tabel 4.6 

Identitas Responden Menurut Usia 

No Usia Responden Persentase (%) 

1 21-30 21 21% 

2  31-40 30 30% 

3 41-50 37 37% 

4 51-63 12 12% 

Jumlah 100 100% 

       Sumber: Data Primer diolah tahun 2023 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa usia responden terbesar 

adalah 41 – 50 tahun yaitu sebanyak 37 orang atau sama dengan 37%. Sedangkan 

usia responden terkecil adalah 51 – 63 tahun yaitu sebanyak 12 orang atau sama 

dengan 12%. 
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3) Identitas Responden Menurut Pengalaman Bertani 

Tabel 4.7 

Identitas Responden Menurut Pengalaman Bertani 

No Pengalaman Bertani Responden Persentase (%) 

1 <5 21 21% 

2  5-10 47 47% 

3 11-15 25 25% 

4 16-20 7 7% 

Jumlah 100 100% 

Sumber : Data primer diolah tahun 2023 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa pengalaman bertani 

responden terbesar adalah 5 – 10 tahun yakni sebesar 47 orang atau sama dengan 

41%, sedangkan pengalaman bertani terkecil adalah 16 – 20 tahun yakni sebesar 7 

orang atau sama dengan 7% 

4) Identitas responden berdasarkan jumlah tanggungan 

Tabel 4.8 

Identitas Responden Menurut Jumlah Tanggungan 

No Jumlah Tanggungan Responden Persentase (%) 

1 1 22 22% 

2  2 18 18% 

3 3 29 29% 

4 4 14 14% 

5 5 9 9% 

6 6 6 6% 

7 7 2 2% 

Jumlah 100 100% 

  Sumber: Data primer diolah tahun 2023 
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Berdasarkan tabel 4.8 dapat diihat bahwa jumlah tanggungan keluarga dari 

responden petani kelapa sawit di Desa Ako yang mendominasi 3 orang tanggungan 

yaitu sebanyak 29 reponden dengan persentase 29% kemudian jumlah tanggungan 

responden yang paling sedikit yaitu 7 orang sebanyak 2 responden. 

b. Hasil Analisis Deskriptif Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Harga (X1), Produktivitas 

kerja (X2) dan Kesejahteraan Petani (Y), Untuk mengetahui kategori rata-rata 

jawaban responden digunakan interval kelas dengan rumus sebagai berikut : 

Tabel 4.9 

Tafsiran Nilai Rata-rata 

Interval Kriteria 

1,00-180 Sangat tidak baik / sangat rendah 

1,81-2,60 Tidak baik / rendah 

2,61-3,40 Cukup / sedang 

3,41-4,20 Baik / tinggi 

4,21-5,00 Sangat baik / sangat tinggi 

  Sumber: Umar Husein 

1) Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Harga Kelapa Sawit (X1)  

Variabel Harga kelapa sawit dalam penelitian ini terdiri dari empat indikator 

yang terdiri dari Jangkauan harga, Daya saing harga, Sesuai dengan kualitas produk 

dan Kesesuaian harga dengan manfaat. Keempat indikator tersebut diwakili oleh 

item pernyataan yang akan memberikan gambaran mengenai harga kelapa sawit 

(X1). Hasil tabulasi jawaban reponden dan untuk menentukan nilai dari setiap skor 

jawaban responden melalui tabulasi frekuensi, dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai 

berikut 
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Tabel 4.10 

Frekuensi Variabel Harga Kelapa Sawit (X1) 

Sumber : Data diolah Output IBM SPSS 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata mean adalah 

4,03. Nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi. Pernyataan nomor 2” harga 

kelapa sawit mampu bersaing dan bertahan memiliki nilai mean tertinggi yaitu 

sebesar 4,17 sebanyak 31 responden atau 31% menjawab “sangat setuju”, 59 

responden atau 59% menjawab “setuju” sebanyak 6 responden atau 6% menjawab 

“netral”, 4 responden atau 4% menjawab “tidak setuju”, dan 0 responden menjawab 

“sangat tidak setuju”.  

Item pernyataan yang memiliki nilai terendah adalah item pernyataan nomor 

3 “Harga kelapa sawit di desa Ako stabil dan terjangkau”. Sebanyak 0 responden 

atau 0% menjawab “sangat tidak setuju”, 8 responden atau 8% menjawab “tidak 

setuju”, 26 responden atau 26% menjawab “netral”, 38 responden atau 38% 

menjawab “setuju”, dan 28 responden atau 28% menjawab “sangat setuju”. 

2) Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Produktivitas Kerja (X2)  

Variabel produktivitas kerja dalam penelitian ini terdiri dari tiga indikator 

yang terdiri dari kuantitas kerja, kualitas kerja, ketepatan waktu. Ketiga indikator 

P 
STS(1) TS(2) N(3) S(4) ST(5) Total Rata-

Rata F % F % F % F % F % 

X1.1  0 0%  4 4% 7 7% 58 58% 31 31% 100 4,16 

X1.2  0 0%  4 4% 6 6% 59 59% 31 31% 100 4,17 

X1.3  0 0%  8 8% 26 26% 38 38% 28 28% 100 3,86 

X1.4  0 0%  2 2% 28 28% 37 37% 33 33% 100 4,01 

X1.5  0 0%  6 6% 17 17% 49 49% 28 28% 100 3,99 

Rata-Rata 4,03 
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tersebut diwakili oleh item pernyataan yang akan memberikan gambaran mengenai 

produktivitas kerja (X2). Hasil tabulasi jawaban reponden dan untuk menentukan 

nilai dari setiap skor jawaban responden melalui tabulasi frekuensi, dapat dilihat 

pada tabel 4.11 sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Frekuensi Variabel Produktivitas Kerja (X2) 

Sumber : Data diolah Output IBM SPSS 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata mean adalah 

3,83. Nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi. Pernyataan nomor 5 “jumlah 

dari hasil pekerjaan saya tangani selalu memenuhi target yang saya inginkan” 

memiliki nilai mean tertinggi yaitu sebesar 4,15 sebanyak 30 responden atau 30% 

menjawab “sangat setuju”, 58 responden atau 58% menjawab “setuju” sebanyak 9 

responden atau 9% menjawab “netral”, 3 responden atau 3% menjawab “tidak 

setuju”, dan 0 responden menjawab “sangat tidak setuju”.  

Item pernyataan yang memiliki nilai terendah adalah item pernyataan nomor 

1 “saya menghabiskan waktu kurang lebih 7 jam/hari dalam bekerja sebagai petani 

kelapa sawit”. Sebanyak 0 responden atau 0% menjawab “sangat tidak setuju”, 7 

responden atau 7% menjawab “tidak setuju”, 40 responden atau 40% menjawab 

P 
STS(1) TS(2) N(3) S(4) ST(5) Total Rata-

Rata F % F % F % F % F % 

X2.1  0 0%  7 7% 40 40% 41 41% 12 12% 100 3,58 

X2.2  0 0%  3 3% 29 29% 59 59% 9 9% 100 3,74 

X2.3  0 0%  5 5% 30 30% 47 47% 18 18% 100 3,78 

X2.4  0 0%  1 1% 24 24% 59 59% 16 16% 100 3,90 

X2.5  0 0%  3 3% 9 9% 58 58% 30 30% 100 4,15 

Rata-Rata 3,83 
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“netral”, 41 responden atau 41% menjawab “setuju”, dan 12 responden atau 12% 

menjawab “sangat setuju”. 

3) Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Kesejahteraan Petani (Y)  

Variabel kesejahteraan dalam penelitian ini terdiri dari lima indikator yang 

terdiri dari pendapatan dan pengeluaran seimbang, tingkat pendidikan keluarga, 

tingkat kesehatan keluarga, keadaan tempat tinggal, dan terpenuhnya kebutuhan 

rumah tangga. Kelima indikator tersebut diwakili oleh item pernyataan yang akan 

memberikan gambaran mengenai kesejahteraan petani (Y). Hasil tabulasi jawaban 

reponden dan untuk menentukan nilai dari setiap skor jawaban responden melalui 

tabulasi frekuensi, dapat dilihat pada tabel 4.12 sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Frekuensi Variabel Kesejahteraan Petani (Y) 

Sumber : Data diolah Output IBM SPSS 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata mean adalah 

4,11. Nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi. Pernyataan nomor 2 “dengan 

menjadi petani kelapa sawit pendapatan dan pengeluaran saya seimbang” memiliki 

nilai mean tertinggi yaitu sebesar 4,29 sebanyak 32 responden atau 32% menjawab 

“sangat setuju”, 65 responden atau 65% menjawab “setuju” sebanyak 3 responden 

P 
STS(1) TS(2) N(3) S(4) ST(5) Total Rata-

Rata F % F % F % F % F % 

Y1 0  0% 1 1% 13 13% 43 43% 43 43% 100 4,28 

Y2 0  0% 0 0% 3 3% 65 65% 32 32% 100 4,29 

Y3  0 0%  0 0% 23 23% 48 48% 29 29% 100 4,06 

Y4  0 0%  10 10% 10 10% 47 47% 33 33% 100 4,03 

Y5  0 0%  3 3% 24 24% 50 50% 23 23% 100 3,93 

Rata-Rata 4,11 
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atau 3% menjawab “netral”, 0 responden atau 0% menjawab “tidak setuju”, dan 

“sangat tidak setuju”.  

Item pernyataan yang memiliki nilai terendah adalah item pernyataan nomor 

5 “saya mampu membawa keluarga saya ke fasilitas kesehatan”. Sebanyak 0 

responden atau 0% menjawab “sangat tidak setuju”, 3 responden atau 3% 

menjawab “tidak setuju”, 24 responden atau 24% menjawab “netral”, 50 responden 

atau 50% menjawab “setuju”, dan 23 responden atau 23% menjawab “sangat 

setuju”. 

10. Teknik Analisis Data  

a. Uji Kualitas Data 

1) Uji validitas 

Uji ini menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikan 0,05. 

Kriteria pengujian yaitu: jika rhitung  >  rtabel (dengan uji dua sisi dengan sig. 

0,05) maka instrumen atau item-item pernyataan dinyatakan valid. 

Sedangkan, jika rhitung  < rtabel (uji dua sisi dengan sig. 0,05) maka instrument 

atau item-item pernyataan dinyatakan tidak valid. 

Dengan 100 responden nilai rhitung dibandingkan rrtabel yaitu dengan 

df= n-k, maka df = 100-3 = 97 maka di peroleh nilai rtabel  sebesar 0,202 satu 

satuan, sehingga jika rhitung lebih besar dari rtabel maka kuesioner tersebut 

valid. Hasil uji validitas terhadap variabel penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 
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Sumber : Hasil Pengolahan IBM SPSS, 23 

Berdasarkan tabel 4.13 di atas dapat dinyatakan bahwa hasil perhitungan 

Rhitung  untuk masing-masing dari ke-3 variabel di atas dinyatakan semua pernyataan 

valid karena Rhitung >  Rtabel.  

2) Uji Reliabilitas  

Melakukan pengujian reliabilitas dalam penelitian ini digunakan 

program SPSS (Statistical Pakaged For Social Siciences) versi 29 dimana 

 

Tabel 4.13 

Uji Validitas instrumen 

Variabel Item 

Pernyataan 
Rhitung Rtabel Signifikan Keterangan 

Harga 

1 

2 

3 

4 

5 

0,784 

0,549 

0,792 

0,789 

0,453 

0,202 

0,202 

0,202 

0,202 

0,202 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Produktivitas kerja 

1 

2 

3 

4 

5 

0,685 

0,675 

0,819 

0,791 

0,657 

0,202 

0,202 

0,202 

0,202 

0,202 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Kesejahteraan 

Petani 

1 

2 

3 

4 

5 

0,709 

0,629 

0,834 

0,742 

0,825 

0,202 

0,202 

0,202 

0,202 

0,202 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
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dalam mengukur reliabilitas disini menggunakan uji statistik Cronbach’s 

Alpha (a). Dimana suatu instrumen dinyatakan relabel jika memiliki 

Cronbach’s Alpha (a) lebih dari 0,60. 

 Hasil pengujian reliabilitas instrumen menggunakan alat bantu oleh 

SPSS versi 22 For windows dapat di ketahui dari tabel berikut. 

Tabel 4.14 

Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel 

Reliability 

Ceoffciences 

Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

Harga 5 Item 0,701 Reliabel 

Produktivitas kerja 5 Item 0,785 Reliabel 

Kesejahteraan petani 5 Item 0,798 Reliabel 

Sumber Data : Output IBM SPSS, 2023 

 Berdasarkan tabel 4.14 di atas dapat diketahui bahwa masing-

masing variabel memiliki Crounbach’s Alpha (α) lebih dari 0,60 (α > 

0,60), yang artinya bahwa semua variabel, yaitu X1, X2, dan Y adalah 

reliabel. Dengan demikian pengolahan data dapat di lanjutkan ke jenjang 

selanjutnya. 
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b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

digunakan dalam model regresi telah terdistribusi normal atau tidak. Data yang 

distribusinya normal artinya data sampel tersebut dapat mewakili populasi. 

Data dikatakan normal apabila nilai signifikansinya lebih dari 0,05. Untuk itu 

dilakukan dengan beberapa uji.  

a) Uji Kolmogrov-Smirnov (K-S) 

Berdasarkan uji normalitas dapat diketahui juga melalui uji 

Kolmogrov-Smirnov Test yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4,15 

Hasil One Sample Kolmogrov Smirnov Test 

 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.27005318 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .077 

Positive .055 

Negative -.077 

Test Statistic .077 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .158 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

      Sumber. Hasil Pengolahan IBM SPSS,  2023 

 

Nilai pedoman yang digunakan untuk melihat data normal adalah jika p-

value pada kolom Asymp. Sig (2-tailed) > level of signifikan (α = 0,05) maka data 
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berdistribusi normal, nilai p-value pada kolom Asymp. Sig (2-tailed) < level of 

signifikan (α = 0,05) berarti data tidak berdistribusi normal. Pada tabel di atas dapat 

dilihat bahwa nilai p value pada kolom Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,158 > level 

of significant (α = 0,05), maka data berdistribusi Normal. 

b) Grafik Normal P-Plots 

Berikut ini dapat dilihat data menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal seperti terlihat pada gambar berikut. 

Gambar 4.3 Grafik Normal P-Plot 

                            Sumber :  Hasil Pengolahan IBM SPSS, 2023 

 

Berdasarkan grafik tersebut terlihat titik-titik menyebar disekitar garis 

diagonal, serta penyebaran mengikuti arah garis diagonal. Maka model regresi 

layak di pakai. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
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2) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi kesalahan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 

lain, jika varians dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan lain berbeda 

maka disebut heteroskedastisitas. Untuk menguji asumsi ini dilakukan dengan 

melalui garfik scatterplot antara variabel terikat dan variabel bebas. 

Gambar. 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Hasil Pengolahan IBM SPSS, 2023 

Dari gambar di atas menunjukkan bahwa sebaran data residual tidak 

membentuk pola tertentu dan menyebar di bawah dan atas sehinnga dapat 

disimpulkan terbebas dari asumsi heteroskedastisitas.   

3) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

(korelasi) yang signifikan antar variabel bebas. Uji multikolinieritas dengan 

SPSS ditunjukkan lewat tabel Coefficient, yaitu pada kolom Tolerance dan 

kolom VIF (Variance Inflated Factors). Tolerance adalah indikator seberapa 

banyak variabilitas sebuah variabel bebas tidak bisa dijelaskan oleh variabel 
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bebas lainnya. Antara variabel bebas dikatakan tidak terjadi korelasi jika nilai 

tolerance lebih dari 10 persen (Tolerance > 0,01) dan memiliki nilai VIF kurang 

dari 10 (VIF < 10). 

 

Tabel 4.16 

Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Harga 1.000 1.000 

Produktivitas Kerja 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Petani 

                           Sumber : Hasil Pengolahan IBM SPSS, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.16 di atas nilai tolerance semua variabel bebas (Harga: 

1,000 dan Produktivitas kerja : 1,000) lebih besar dari nilai batas yang ditentukan 

yaitu sebesar 0.01. Untuk nilai VIF kurang dari 10 (VIF<10) (Harga: 1,000, 

produktivitas : 1,000). Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinieritas. 

11. Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda untuk mengetahui gambaran mengenai seberapa besar pengaruh variabel 

bebas (X) yang terdiri dari Harga kelapa sawit (X1), Produktivitas Kerja (X2) 

terhadap variabel terikat (Y) yaitu kesejahtraan petani. 
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Tabel 4.17 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Sumber : Hasil Pengolahan IBM SPSS, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.17 di atas, terdapat nilai koefisien regresi dengan 

melihat hasil pada tabel coefficient pada kolom unstandardized dalam kolom B. 

dalam sub kolom tersebut terdapat nilai constant (konstanta), dengan nilai konstanta 

sebesar 5,936 satu satuan, sedangkan nilai koefisien regresi untuk Harga kelapa 

sawit (X1) = 0,537 satu satuan, produktivitas (X2) = 0,199 satu satuan. Berdasarkan 

hasil tersebut maka dapat dirumuskan model persamaan regresi berganda dalam 

penelitian ini yang kemudian akan diinterprestasikan makna dari model persamaan 

regresi tersebut. Adapun model persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut : 

Y= 5,936 + 0,537 X1 + 0,199 X2  

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a) Nilai konstanta sebesar 5,936 artinya jika variabel harga kelapa sawit dan 

produktivitas diabaikan atau diasumsikan bernilai nol, maka variabel 

kesejahteraan adalah sebesar 5,936. 

b) Nilai koefisien regresi variabel harga kelapa sawit (X1) sebesar 0,537 

artinya setiap peningkatan variabel harga (X1) satu satuan akan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.936 2.379  2.495 .014 

Harga .537 .085 .531 6.349 <,001 

Produktivitas Kerja .199 .087 .191 2.282 .025 

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Petani 
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meningkatkan kesejahteraan sebesar 0,537 dengan asumsi variabel lain 

bernilai konstanta (tetap).  

c) Nilai koefisien regresi variabel produktivitas (X2) sebesar 0,199 artinya 

setiap peningkatan variabel Produktivitas kerja (X2) akan meningkatkan 

kesejahteraan sebesar 0,199 dengan asumsi variabel lain bernilai konstan 

(tetap). 

12. Uji Hipotesis 

Pada pengujian hipotesis akan dilakukan melalui uji statistik t, uji statistik F dan 

koefisien determinasi. 

a. Uji Secara Parsial (Uji-t)  

Uji t (uji parsial) digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial 

variabel harga kelapa sawit, dan produktivitas berpengaruh secara signifikan 

atau tidak terhadap kesejahtraan petani. Kriteria pengujian yang digunakan 

adalah dengan membandingkan thitung dengan ttabel berdasarkan tingkat 

signifikansi 0,05 dan 2 sisi dengan derajat kebebasan df (n-k-1) = 100-2-1 = 97 

(n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel indpenden), sehingga t-

tabel yang diperoleh dari tabel statistik adalah sebesar 1,660 satu satuan. 

Apabila thitung > ttabel maka H1 diterima, sedangkan apabila thitung < ttabel maka 

H1 ditolak. 
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Tabel 4.18 Uji Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.936 2.379  2.495 .014 

Harga .537 .085 .531 6.349 <,001 

Produktivitas 

Kerja 

.199 .087 .191 2.282 .025 

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Petani 
     Sumber : Hasil Pengolahan IBM SPSS 2023 

Berdasarkan hasil t-hitung pada tabe 4.18 di atas, maka dapat dijelaskan 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen sebagai 

berikut:  

1) Variabel harga kelapa sawit (X1) memiliki nilai thitung >  ttabel ( 6,349 > 1,660) 

dan taraf signifikansi yang < 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel harga kelapa sawit secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kesejahtraan petani, berdasarkan hasil tersebut maka H1 diterima. 

2) Variabel produktivitas kerja (X2) memiliki nilai thitung > ttabel (2,282 > 1,660), 

dan taraf signifikansi yang < 0,05 (0,025 < 0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel produktivitas kerja secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kesejahteraan petani, berdasarkan hasil tersebut maka H2 di terima 

b. Uji Secara Serempak (Uji F)  

Uji simultan (uji F) digunakan untuk menguji secara bersama-sama 

signifikansi pengaruh variabel harga dan produktivitas kerja terhadap kesejahteraan 

petani. Pengujian ini menggunakan alat uji statistik metode Fisher (uji F) pada 

tingkat kepercayaan signifikansi 0,05. Kriteria pengujiannya adalah dengan 
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membandingkan Fhitung dengan Ftabel yang dapat diketahui dengan menghitung df1 

(jumlah total variabel-1) = 3-1 = 2, dan df2 (n-k-1) = 100-2-1 = 97 (n adalah jumlah 

data dan k adalah jumlah variabel independen), sehingga Ftabel yang diperoleh dari 

tabel statistik adalah sebesar 3,09 satu satuan. Apabila Fhitung > Ftabel maka H3 

diterima, dan apabila Fhitung < Ftabel, maka H3 ditolak. Berdasarkan hasil pengujian 

statistik (Uji Anova/Uji F) dilihat pada tabel di bawah sebagai berikut: 

Tabel 4.19 

     Secara Serempak (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 242.029 2 121.014 23.009 ,000b 

Residual 510.161 97 5.259   

Total 752.190 99    

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Petani 

b. Predictors: (Constant), Harga, Produktivitas Kerja 

     Sumber : Hasil Pengolahan IBM SPSS 2023 

  

Berdasarkan hasil dari tabel 4.19 di atas diperoleh nilai Fhitung = 23.009 satu 

satuan dengan tingkat signifikan 0,000, sedangkan nilai Ftabel dfl = 2 dan df2 = 97 

diperoleh 3,09 satu satuan dari tabel statistik. Hal ini berarti Fhitung > Ftabel (23,009 

> 3,09) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Dari perhitungan tersebut 

menunjukkan bahwa variabel harga dan produktivitas Kerja secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan petani, berdasarkan hasil 

tersebut maka H3 diterima. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Koefisien determinasi (R2) merupakan suatu nilai (nilai proporsi) yang 

mengukur seberapa besar kemampuan variabel-variabel independen yang 
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digunakan dalam persamaan regresi, dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 dan 1. Nilai koefsien 

determinasi R2 yang kecil (mendekati nol) berati kemampuan variabel-variabel 

independen secara simultan dalam menerangkan variasi variabel dependen amat 

terbatas. Nilai koefisien determinasi R2 yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. 

Tabel 4. 20 Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .567a .322 .308 2.293 

a. Predictors: (Constant), Produktivitas Kerja, Harga 

   Sumber : Hasil PengolahanIBM SPSS 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.20  di atas diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 

R2 (R square) sebesar 0,308 satu satuan atau 30,8% yang menunjukkan bahwa 

variabel bebas yang terdiri dari, harga (X1), produktivitas kerja (X2), mampu 

menjelaskan variabel terikat, yaitu kesejahteraan petani (Y) sebesar 30,8% dan 

sisanya sebesar 69,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam model 

penelitian ini. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Pengaruh Harga Kelapa Sawit terhadap Kesejahteraan Petani di Desa 

Ako Kecamatan Pasangkayu Kabupaten Pasangkayu 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa variabel harga 

kelapa sawit (X1) memiliki nilai thitung lebih besar dari ttabel (6,349 > 1,660) 
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dan taraf signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel harga kelapa sawit secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan petani. Maka, H1 diterima. Dari hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa harga kelapa sawit berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kesejahteraan petani. Dengan demikian semakin 

tinggi tingkat harga kelapa sawit maka kesejahteraan petani juga akan 

semakin meningkat. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mukmin Pohan,4 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, bahwa variabel (X) 

harga memberikan dampak yang signifikan terhadap Variabel (Y) 

kesejahteraan petani di pantai timur sumatera barat 

Harga kelapa sawit merupakan faktor penting dalam kesejahteraan 

petani kelapa sawit. Ketika harga kelapa sawit turun maka beban 

pengeluaran petani untuk biaya pemeliharaan kelapa sawit akan semakin 

berat dan pendapatan akan menurun, karena dengan jumlah produktivitas 

yang sama tetapi harga kelapa sawit turun maka otomatis pendapatan petani 

juga akan menurun. Sama hal nya ketika harga kelapa sawit meningkat. 

Ketika harga kelapa sawit meningkat maka pendapatan petani akan 

meningkat pula, dengan meningkatnya pendapatan petani akan mampu 

memenuhi biaya operasional perawatan kelapa sawit yang akan 

mempengaruhi produktivitas kelapa sawit serta kesejahteraan mereka. 

                                                             
4 Mukmin Pohan, Dampak penurusnan harga sawit terhadap kesejahteraan petani sawit 

di pantai timur sumatera utara, Jurnal ilmu ekonomi dan studi pembangunan, 15, No 2 2015. 
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2. Pengaruh Produktivitas Kerja terhadap Kesejahteraan Petani di 

Desa Ako Kecamatan Pasangkayu Kabupaten Pasangkayu. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa variabel 

Produktivitas (X2) memiliki nilai thitung yang lebih besar dari nilai ttabel 

(2,282 > 1,660), dan taraf signifikansi yang < 0,05 (0,025 < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel produktivitas secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan petani. Maka, H2 diterima. Dari hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa produktivitas Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kesejahteraan petani. Dengan demikian 

semakin baik tingkat produktivitas kerja petani maka kesejahteraan petani 

juga akan semakin meningkat.  

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Teuku Muhammad Syauqi.5 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

produktivitas kerja pegawai berpengaruh positif  terhadap kesejahteraan 

pegawai artinya apabila produktivitas pegawai meningkat maka akan 

diikuti oleh peningkatan kesejahteraan pegawai. 

Produktivitas kerja merupakan salah satu faktor penting dalam 

mempengaruhi kesejahteraan petani kelapa sawit. Hal tersebut dibuktikan 

dengan ketika produktivitas kerja meningkat maka pendapatan petani juga 

akan meningkat, dengan produktivitas kerja yang baik seperti kuantitas 

                                                             
5 Syauqi, pengaruh produktivitas kerja pegawai terhadap kesejahteraan pegawai 

kecamatan medan selayang, Jurnal Darmawangsa No 57 juli 2018 
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kerja, kualitas kerja, dan ketepatan waktu dalam bekerja maka akan 

membuat produktivitas kerja petani meningkat. 

3. Pengauh Harga Kelapa sawit dan Produktivitas Kerja terhadap 

Kesejahteraan Petani Kelapa Sawit di Desa Ako Kecamatan 

Pasangkayu Kabupaten Pasangkayu. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa ada pengaruh harga kelapa 

sawit dan produktivitas Kerja terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit 

di Desa Ako. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik Fhitung sebesar 23,009 

satu satuan dan Ftabel sebesar 3,09 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. 

Hal ini berarti Fhitung > Ftabel (23,009 > 3,09). Perhitungan tersebut 

menunjukkan bahwa variabel harga kelapa sawit dan produktivitas kerja 

secara bersama-sama memiliki pengaruh secara simultan terhadap 

kesejahteraan petani kelapa sawit. Hasil uji determinan R2 pada penelitian 

ini diperoleh nilai determinan sebesar 0,308 satu satuan artinya persentase 

sumbangan pengaruh variabel harga kelapa sawit dan produktivitas kerja 

terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit adalah sebesar 30,8% 

sedangkan sisanya sebesar 69,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian ini.  

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Erlinda Sari Ritonga, Berdasarkan  hasil  pengujian  hipotesis,  diperoleh 

bahwa  variabel XI (  kelapa sawit)   secara  parsial berpengaruh  signifikan  
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terhadap  kesejahteraan  petani. Dan variabel X2 (produktivitas) sawit juga 

sangat berpengaruh positif terhadap kesejahteraan petani6 

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya, 

dapat diketahui bahwa dari ketiga variabel yang signifikan tersebut, 

ternyata variabel harga dan produktivitas kerja secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit Desa 

Ako Kecamatan Pasangkayu Kabupaten Pasangkayu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
6 Erlinda Sari  Ritonga, Jurnal mahasiswa agroteknologi (JMATEK)  2, No 1 2021 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh harga 

kelapa sawit dan produktivitas terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit di Desa 

Ako kecamatan Pasangkayu kabupaten Pasangkayu, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Pengaruh variabel harga kelapa sawit terhadap kesejahteraan petani kelapa 

sawit  dengan nilai thitung > ttabel dan taraf signifikansi yang < 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel harga kelapa sawit secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit di Desa Ako 

kecamatan Pasangkayu Kabupaten Pasangkayu.  

2. Pengaruh variabel produktivitas kerja terhadap kesejahteraan petani kelapa 

sawit  dengan nilai thitung > ttabel  dan taraf signifikansi yang < 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel produktivitas secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan petani kelapa sawit di Desa Ako 

kecamatan Pasangkayu kabupaten Pasangkayu.  

3. Pengaruh variabel harga kelapa sawit dan produktivitas kerja secara 

bersama-sama atau simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kesejahteraan petani kelapa sawit.Dari uji F diperoleh hasil perhitungan 

Fhitung > Ftabel dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Maka 

perhitungan tersebut menunjukkan bahwa variabel harga dan produktivitas 

kerja secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
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kesejahteraan petanidi Desa Ako kecamatan Pasangkayu Kabupaten 

Pasangkayu. 

B.  Saran 

1. Bagi Fakultas agar mendorong penelitian ini untuk dipublikasikan dalam 

jurnal akademik yang terkemuka. Agar penelitian ini bisa dilanjutkan oleh 

peneliti lain dengan objek dan sudut pandang yang berbeda sehingga dapat 

memperkaya wawasan dalam kajian ekonomi Islam. fakultas dapat 

memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap perkembangan 

pengetahuan dan pembangunan ekonomi. Memberikan dukungan 

penerbitan jurnal internal, akan merangsang minat dan motivasi dalam 

melakukan penelitian 

2. Bagi pemerintah daerah, agar lebih memperhatikan masyarakatnya 

khususnya petani kelapa sawit agar memberi kesempatan bagi mereka untuk 

meningkatkan usahanya. Baik melalui pembinaan atau pengarahan 

penanaman dan perawatan yang baik tentang kelapa sawit, agar 

menciptakan produksi yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan petani kelapa sawit.  

3. Para petani kelapa sawit agar lebih berusaha meningkatkan hasil produksi 

buah kelapa sawit dengan merawat dan memberikan pemupukan yang 

sesuai dengan jadwal pemupukan dan memberikan dosis yang sesuai 

dengan apa yang dibutuhkan oleh pohon kelapa sawit, penyemprotan bagi 

tanaman liar yang menghambat perkembangan dan pertumbuhan buah 

kelapa sawit serta pemberantasan hama dan penyakit pohon kelapa sawit. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

LAMPIRAN I   
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LAMPIRAN II 
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LAMPIRAN III  
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LAMPIRAN IV 
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LAMPIRAN V 

DAFTAR KUESIONER 

PENGARUH HARGA KELAPA SAWIT DAN PRODUKTIVITAS KERJA 

TERHADAP KESEJAHTERAAN PETANI DI DESA AKO  

KEC. PASANGKAYU KAB. PASANGKAYU 

 

Responden yang terhormat,  

Saya Fahri Syaputra mahasiswa semester akhir pada Jurusan Ekonomi 

syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Datokarama 

Palu. Saat ini saya sedang mengumpulkan data dalam rangka tugas akhir. Daftar 

pertanyaan yang diajukan berikut bertujuan untuk mengumpulkan informasi serta 

mendapatkan gambaran dan data tentang Pengaruh Harga Sawit dan Produktivitas 

kerja Terhadap Kesejahteraan Petani Kelapa Sawit di Desa Ako Kecamatan 

Pasangkayu Kabupaten Pasangkayu. 

Saya memohon kesediaan saudara/i untuk mengisi kuesioner ini berasarkan 

pengalaman anda sebagai petani kelapa sawit. Jawaban yang anda berikan tidak 

akan dinilai benar salahnya, melainkan informasi yang sangat bermanfaat serta 

menentukan hasil penelitian yang saya lakukan. Jawaban yang anda berikan akan 

diperlakukan sesuai standar profesionalitas dan etika penelitian. Oleh karena itu 

penelitian ini akan menyembunyikan identitas responden. Atas kesediaan saudara/i 

mengisi kuesioner ini saya ucapkan banyak terimakasih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Palu,           2023 

 

         Fahri Syaputra 
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IDENTITAS RESPONDEN 

Nama Lengkap : .…………………………………………………… 

Jenis Kelamin : 1. Laki-laki  2. Perempuan 

Umur : ……………………………………………………. 

Jumlah Tanggungan : ………………………………………………orang 

Pengalaman Bertani : ………………………………………………tahun 

 

 

KETERANGAN :  

SS : Sangat Setuju TS  : Tidak Setuju 

S   : Setuju STS ; Sangat Tidak Setuju 

N  : Netral  

 

 

DAFTAR PERNYATAAN 

A. Harga (X1) 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 
Ketika harga kelapa sawit turun, hasilnya tidak 

mencukupi untuk biaya oprasional 
     

2 Harga kelapa sawit mampu bersaing dan bertahan      

3 Harga kelapa sawit di desa Ako terjangkau dan stabil       

4 
Harga kelapa sawit sesuai dengan manfaatnya yang 

di hasilkan 
     

5 
Harga kelapa sawit di tentukan toke dilihat dari 

kualitas kelapa sawit 
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B. Produktivitas kerja (X2) 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 

Saya menghabiskan waktu kurang lebih 7 

jam/hari dalam bekerja sebagai petani kelapa 

sawit 

     

2 
Saya menguasai keterampilan yang sangat baik 

dalam melaksanakan pekerjaan-pekerjaan saya 
     

3 
Saya selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas 

kerja saya 
     

4 
Saya bekerja sesuai dengan waktu yang telah saya 

tentukan sebelumnya 
     

5 
Jumlah dari hasil pekerjaan yang saya tangani 

selalu memenuhi target yang saya inginkan 
     

 

 

C. Kesejahteraan Petani (Y) 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 
Dengan menjadi petani sawit saya mampu 

menyekolahkan anak saya  
     

2 
Dengan menjadi petani kelapa sawit pendapatan 

dan pengeluaran saya seimbang 
     

3 Kebutuhan pangan dan sandang saya terpenuhi      

4 
Rumah yang saya miliki layak setelah bekerja 

sebagai petani 
     

5 
Saya mampu membawa keluarga saya ke fasilitas 

kesehatan 
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LAMPIRAN VI 

NO X1.1X1.2X1.3X1.4X1.5 X2.1X2.2X2.3X2.4X2.5 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5

1 3 5 2 2 3 15 5 4 5 5 5 24 4 4 3 3 3 17

2 4 5 3 4 5 21 3 4 4 4 4 19 5 4 4 5 4 22

3 4 5 3 3 4 19 3 3 4 4 5 19 4 4 4 4 4 20

4 4 4 3 3 5 19 3 4 4 4 5 20 4 4 4 3 3 18

5 5 4 5 5 3 22 5 4 5 4 5 23 3 4 3 4 3 17

6 2 2 3 3 2 12 4 3 4 4 4 19 3 3 3 2 3 14

7 2 2 2 3 3 12 4 4 4 4 3 19 4 5 3 2 2 16

8 5 5 5 5 4 24 2 4 3 4 4 17 5 5 5 2 3 20

9 4 4 5 4 4 21 2 2 3 4 4 15 4 4 4 4 4 20

10 4 5 3 3 4 19 4 4 4 4 4 20 3 4 3 4 3 17

11 3 5 5 5 4 22 3 4 4 5 5 22 5 5 5 5 5 25

12 4 4 2 3 4 17 4 4 3 3 2 16 4 4 4 4 4 20

13 4 4 4 4 4 20 3 4 3 3 4 17 4 4 4 4 4 20

14 3 3 3 3 3 15 2 4 3 2 4 15 3 4 3 4 3 17

15 4 5 5 5 4 23 4 4 3 4 4 18 4 5 5 4 4 22

16 4 5 3 4 5 21 4 3 4 4 4 19 2 4 4 5 4 19

17 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 20

18 3 4 4 4 4 21 3 5 5 5 5 22 5 4 5 5 4 23

19 4 4 5 4 4 21 2 3 2 3 3 15 5 4 3 5 4 21

20 4 4 4 5 3 20 4 3 3 4 5 19 4 4 4 5 5 22

21 4 4 5 4 3 20 2 2 3 4 3 14 4 4 3 3 3 17

22 5 4 4 5 4 22 4 4 5 4 4 21 4 4 4 4 4 20

23 5 4 4 5 4 22 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 4 20

24 5 4 5 5 5 24 3 3 4 3 4 17 5 5 5 5 5 25

25 5 4 4 5 2 20 3 4 4 4 4 19 3 4 4 4 4 19

26 5 4 5 4 2 20 3 4 4 4 5 20 3 3 3 2 3 14

27 4 4 3 3 3 17 4 3 3 3 4 17 4 5 3 2 2 16

28 4 5 4 3 4 20 5 4 4 5 4 22 5 5 5 5 5 25

29 4 5 3 3 4 19 3 3 4 4 4 18 4 4 4 4 4 20

30 4 5 4 4 4 21 3 4 4 4 5 20 3 4 3 4 3 17

TABEL TABULASI DATA

Harga (X1)
TOTAL

Produktivitas Kerja (X2)
TOTAL

Kesejahteraan Petani (Y)
TOTAL
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31 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 5 20 4 4 4 4 4 20

32 5 5 5 5 4 24 4 3 4 3 5 19 5 5 5 5 5 25

33 4 4 2 3 4 17 3 4 5 4 5 21 4 4 4 4 4 20

34 4 4 4 4 4 20 4 4 3 3 4 18 4 4 4 4 4 20

35 3 3 3 3 3 15 3 4 3 4 4 18 3 4 3 4 3 17

36 4 5 5 5 4 23 3 3 2 3 3 14 4 5 5 4 4 22

37 4 4 4 4 4 20 3 3 3 3 2 14 4 4 4 4 4 20

38 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20

39 5 4 4 4 4 21 5 5 5 5 5 25 5 4 5 5 4 23

40 4 4 5 4 4 21 4 4 4 4 4 20 5 4 3 5 4 21

41 4 4 4 5 3 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 5 22

42 5 5 2 2 5 19 4 3 3 4 5 19 4 4 4 4 4 20

43 4 4 4 4 5 21 3 4 4 4 4 19 5 5 5 5 5 25

44 4 4 4 4 5 21 4 4 5 4 4 21 5 5 5 4 4 23

45 5 5 5 5 5 25 4 4 3 4 4 19 5 5 5 5 5 25

46 4 3 3 3 5 18 3 3 4 3 4 17 5 4 4 5 5 23

47 2 2 3 3 5 15 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 25

48 2 2 2 3 5 14 3 4 4 4 5 20 4 4 4 3 3 18

49 5 5 5 5 4 24 4 3 3 3 4 17 5 5 4 4 3 21

50 4 4 4 4 3 19 3 3 2 3 5 16 5 4 3 3 3 18

51 4 5 3 3 4 19 3 3 4 4 4 18 4 4 4 4 4 20

52 4 4 5 4 4 21 3 4 4 4 5 20 5 5 5 5 5 25

53 5 4 4 5 4 22 5 3 5 5 5 23 4 4 4 4 4 20

54 5 4 4 5 4 22 4 3 4 3 4 18 4 4 4 4 4 20

55 4 3 3 3 2 15 3 4 4 4 4 19 3 4 4 4 4 16

56 5 4 4 5 4 22 4 4 3 3 4 18 4 5 5 4 4 22

57 5 4 5 4 5 23 3 4 3 4 4 18 5 4 4 5 4 22

58 4 4 3 3 4 18 3 3 2 3 3 14 4 4 4 4 4 20

59 4 5 4 3 4 20 3 4 4 4 4 19 5 4 5 5 4 23

60 4 5 3 3 4 19 5 5 5 5 5 25 5 4 3 5 4 21

61 4 5 4 4 3 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 5 22

62 4 4 5 4 5 22 4 3 3 4 5 19 4 4 4 4 4 20

63 5 4 4 5 5 23 2 2 3 4 3 14 5 5 5 5 5 25

64 5 4 4 5 5 23 4 4 5 4 4 21 5 5 5 4 4 23

65 5 4 5 5 5 24 4 4 3 4 4 19 5 5 5 5 5 25

66 5 4 4 5 5 23 3 3 4 3 4 17 5 4 4 5 5 23

67 5 4 5 4 5 23 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 5 25

68 5 5 5 5 5 25 4 4 3 4 2 17 5 5 5 5 5 25

69 4 5 4 3 4 20 4 3 3 3 4 17 5 5 4 4 3 21

70 4 5 3 3 3 18 4 4 4 4 4 20 5 4 3 3 3 18  



88 
 

71 4 5 4 4 4 21 3 3 4 4 4 18 4 4 4 4 4 20

72 5 5 5 5 3 23 3 4 4 4 5 20 4 4 3 3 3 17

73 4 4 2 3 4 17 5 3 5 5 5 23 4 4 4 4 4 20

74 4 4 4 4 4 20 3 3 4 3 4 17 4 4 4 4 4 20

75 3 3 3 3 5 17 5 4 5 4 5 23 5 5 5 5 5 25

76 4 5 5 5 2 21 4 4 3 3 4 18 3 4 4 4 4 19

77 4 5 3 4 2 18 3 4 3 4 4 18 3 3 3 2 3 14

78 4 4 3 4 3 18 3 3 2 3 3 14 4 5 3 2 2 16

79 5 4 4 4 4 21 3 4 4 4 4 19 5 5 5 5 5 25

80 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20

81 4 4 4 5 4 21 3 4 3 4 4 18 3 4 3 4 3 17

82 5 5 5 5 4 24 4 4 4 4 4 20 5 5 5 5 5 25

83 4 4 2 3 4 17 3 4 4 5 5 21 4 4 4 4 4 20

84 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20

85 3 3 3 3 3 15 4 4 4 4 4 20 3 4 3 4 3 17

86 4 5 5 5 4 23 3 5 5 5 5 23 4 5 5 4 4 22

87 4 5 3 4 5 21 3 3 4 3 4 17 5 4 4 5 4 22

88 4 4 3 4 4 19 3 4 3 3 4 17 4 4 4 4 4 20

89 5 4 4 4 4 21 2 3 3 3 4 15 5 4 5 2 4 20

90 4 4 5 4 4 21 5 4 5 5 4 23 5 4 3 5 4 21

91 4 4 4 5 3 20 4 3 4 4 4 19 4 4 4 3 5 20

92 4 4 4 5 5 22 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 20

93 4 4 5 4 5 22 5 5 5 5 5 25 5 5 4 2 4 20

94 5 4 4 5 5 23 4 4 4 4 4 20 5 5 5 4 4 23

95 5 4 4 5 5 23 5 5 4 5 4 23 5 5 5 2 5 22

96 5 4 5 5 5 24 4 5 4 4 4 22 5 4 4 5 5 23

97 5 4 4 5 5 23 5 4 4 4 5 22 5 5 5 5 5 25

98 5 4 5 4 5 23 3 4 5 4 5 21 5 4 4 3 3 19

99 4 4 3 3 4 18 4 4 4 5 5 22 5 5 4 4 3 21

100 4 5 4 3 3 19 3 4 3 4 4 19 5 4 3 3 3 18  
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LAMPIRAN VII 

Hasil Olah Data SPSS 

 

Uji Validitas Variabel Harga (X1) 

 

 

Correlations 

 x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 Total 

x1.1 Pearson 

Correlation 

1 .459** .490** .568** .238* .784** 

Sig. (2-tailed)  <,001 <,001 <,001 .017 <,001 

N 100 100 100 100 100 100 

x1.2 Pearson 

Correlation 

.459** 1 .283** .201* .037 .549** 

Sig. (2-tailed) <,001  .004 .045 .715 <,001 

N 100 100 100 100 100 100 

x1.3 Pearson 

Correlation 

.490** .283** 1 .711** .103 .792** 

Sig. (2-tailed) <,001 .004  <,001 .307 <,001 

N 100 100 100 100 100 100 

x1.4 Pearson 

Correlation 

.568** .201* .711** 1 .131 .789** 

Sig. (2-tailed) <,001 .045 <,001  .195 <,001 

N 100 100 100 100 100 100 

x1.5 Pearson 

Correlation 

.238* .037 .103 .131 1 .453** 

Sig. (2-tailed) .017 .715 .307 .195  <,001 

N 100 100 100 100 100 100 

total Pearson 

Correlation 

.784** .549** .792** .789** .453** 1 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Uji Validitas Variabel Produktivitas kerja (X2) 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total 

x2.1 Pearson 

Correlation 

1 .367** .458** .421** .223* .685** 

Sig. (2-tailed)  <,001 <,001 <,001 .026 <,001 

N 100 100 100 100 100 100 

x2.2 Pearson 

Correlation 

.367** 1 .445** .473** .281** .675** 

Sig. (2-tailed) <,001  <,001 <,001 .005 <,001 

N 100 100 100 100 100 100 

x2.3 Pearson 

Correlation 

.458** .445** 1 .629** .510** .819** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001  <,001 <,001 <,001 

N 100 100 100 100 100 100 

x2.4 Pearson 

Correlation 

.421** .473** .629** 1 .448** .791** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001  <,001 <,001 

N 100 100 100 100 100 100 

x2.5 Pearson 

Correlation 

.223* .281** .510** .448** 1 .657** 

Sig. (2-tailed) .026 .005 <,001 <,001  <,001 

N 100 100 100 100 100 100 

Total Pearson 

Correlation 

.685** .675** .819** .791** .657** 1 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Uji Validitas Variabel Kesejahteraan Petani (Y) 

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total 

Y1 Pearson 

Correlation 

1 .534** .507** .307** .398** .709** 

Sig. (2-tailed)  <,001 <,001 .002 <,001 <,001 

N 100 100 100 100 100 100 

Y2 Pearson 

Correlation 

.534** 1 .628** .194 .254* .629** 

Sig. (2-tailed) <,001  <,001 .053 .011 <,001 

N 100 100 100 100 100 100 

Y3 Pearson 

Correlation 

.507** .628** 1 .410** .663** .834** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001  <,001 <,001 <,001 

N 100 100 100 100 100 100 

Y4 Pearson 

Correlation 

.307** .194 .410** 1 .663** .742** 

Sig. (2-tailed) .002 .053 <,001  <,001 <,001 

N 100 100 100 100 100 100 

Y5 Pearson 

Correlation 

.398** .254* .663** .663** 1 .825** 

Sig. (2-tailed) <,001 .011 <,001 <,001  <,001 

N 100 100 100 100 100 100 

total Pearson 

Correlation 

.709** .629** .834** .742** .825** 1 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Reliabilitas Variabel Harga (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.701 5 

 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Produktiviyas Kerja (X2) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.785 5 

 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kesejahteraan Petani (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.798 5 
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Hasil Uji t (parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.936 2.379  2.495 .014   

Harga .537 .085 .531 6.349 <,001 1.000 1.000 

Produktivitas 

kerja 

.199 .087 .191 2.282 .025 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Petani 

 

Hasil Uji F (Serempak) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 242.029 2 121.014 23.009 <,001b 

Residual 510.161 97 5.259   

Total 752.190 99    

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Petani 

b. Predictors: (Constant), Harga, Produktivitas Kerja 

 

Hasil Uji R2  (Koefisien Determinasi) 

 

         Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .567a .322 .308 2.293 
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LAMPIRAN VIII  
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LAMPIRAN IX 

DOKUMENTASI 
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